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KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirabbil’alamin, berkat Kekuasaan dan Ijin dari Allah
SWT, Penulis dapat menulis dan menyelesaikan buku Fikih Kontemporer
(Konseptual dan Istinbath) sebagai menambah khazanah literatur
muslim. Buku ini mendekripsikan konseptual Fikih Kontemporer
(Masail al-Fighiyah) dan sesuatu yang mengiringi teoritiknya serta
sebagian hasil istinbath hukum agar menjadi ilustrasi yang
komprehensif bagi sebagian masyarakat muslim bahwa Fikih Islam tidak
lagi bersifat klasik dan konvensional, tetapi sudah modern dan aktual.

Buku ini lahir merupakan perjalanan panjang dari catatan
perkuliahan penulis ketika memberikan kuliah di Universitas Islam
Negeri Sumatera Utara dan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
dalam mata kuliah Masailul Fighiyah atau Fikih Kontemporer selama
beberapa tahun. Sekalipun produk istinbath hukum tidak dimasukkan ke
dalam buku ini secara menyeluruh, tétapi hahya memasukkan sebagian
kecil, paling tidak sudah menggambarkan eksistensi Fikih Kontemporer
secara umum. Konsep teoritik,yang-diperlebar dalam buku ini disengaja
dilakukan agar menjadi kajian/analisis bagi sebagian Pemerhati [Imu
Fikih/Ushul Fikih.

Buku ini juga dapat dibaca oleh kalangan umum, akademisi, guru,
dan lain-lain sebagai referensi bahan bacaan dalam menghadapi
sebagian problematika hukum Islam kontemporer.

Mudah-mudahan buku ini dapat bermanfaat bagi umat Islam
sebagai bahan bacaan yang tepat dalam mendalami Fikih/Ushul Fikih.
Amin.

Medan, 12 Pebruari 2020
Penulis

Ali Imran Sinaga
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BAB I
FIKIH KONTEMPORER

A. Pengertian

Secara etimologi Masa'il al-Fighiyah merupakan kumpulan dari dua
kata yaitu Masa’il dan Al-Fighiyah. Masdil merupakan jama’ dari mas’alah
yang berarti problem/masalah sedangkanAl-Fighiyah dari kata figh yang
berarti paham.

Sebenarnya, belum ada definisi'yang eksplisit tentang masd’il al-
fighiyah ini, tetapi buku-buku,sejenis ini mengarah pada pembicaraan
tentang perspektif dan sikdp hukum Islam terhadap masalah-masalah
kekinian yang muncul atau disebut dengan Problematika Hukum Islam
Kontemporer.

Pada umumnya, buku-buku yang ditulis dengan judul Masa’il Al-
Fighiyah atau Problematika Hukum Islam Kontemporer berisi kasus-
kasus hukum baru atau problematika kekinian yang belum pernah
muncul di abad-abad sebelumnya, khususnya zaman Rasulullah saw.,
Khulafa’ ar-Rasyidin, Thabi’, dan Thabi’ at-Thabi’in. Oleh karena itu, Fikih
ini hanya mengkaji persoalan-persoalan hukum baru dari aspek hukum
(halal atau haram)-nya dan mengamati perubahan signifikan yang
muncul sebagai akibat perkembangan zaman yang selalu menuntut etika
dan paradigma baru. Kondisi ini merupakan salah satu wujud yang
paling nyata dari munculnya kesadaran baru dalam wacana kebangkitan
hukum Islam belakangan ini.

Masa’il al-fighiyah adalah suatu upaya mencari persoalan-
persoalan fikih yang muncul sebagai akibat dari setiap perkembangan
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zaman di era modern untuk di-istinbath-kan hukumnya dengan mengacu
pada Alquran dan Sunnah Rasulullah saw. Persoalan-persoalan hukum
fikih ini tidak pernah terjadi di zaman Rasulullah saw, Khulafa’ ar-
Rasyidin, thabi’, dan thabi’ at-thabi’in.

B. Dalil-dalil Hukum dan Latar Belakang

Firman Allah Swt dalam surat Al-Maidah ayat 3 berbunyi;

2 A -

P . . ) . oF 5 P a4
AT ST ey i 2800 ELE T 1S AT ST 55T
L/;,_}

Artinya:“...Pada hari ini telah Ku-sempurnakan untuk kamu agamamu,
dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-
ridhai Islam itu menjadi agama bagimu...” (QS. Al-Maidah: 3).

Ayat di atas menjelaskan bahwa Islam yang diturunkan kepada
manusia melalui Rasulullah saw’sudah sempurna. Secara Implisit, ayat
yang terakhir turun ini mémberikan keterangan bahwa Alquran telah
mampu menjawab seluruh*kebutuhan manusia dalam beragama dan
beribadah. Potensi Alquran untuk menjawab kebutuhan manusia
tersebut hanya dapat teralisir berkat kemampuan para mujtahidin
menggali kandungannya untuk disesuaikan dengan kebutuhan zaman.

Kenyataan yang terjadi bahwa ajaran-ajaran Islam sejak lebih
dari empat-belas abad yang lalu telah memberikan manfaat bagi manusia
di setiap waktu dan tempat. Perkembangan masyarakat dengan berbagai
ragam sistem, model, pola, dan ukurannya, ajaran-ajaran Islam tetap
diminati manusia untuk dijadikan pedoman, sistem kendali, solusi, dan
ketenteraman jiwa dalam menghadapi problematika hidup di dunia dan
akhirat.

Islam dapat menjadi inspirator, motivator, dan dinamisator
dalam rangka membangun dan mengembangkan kehidupan di alam
semesta di setiap waktu dan keadaan.
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Firman Allah Swt. dalam surat Al-Anbiya’ ayat 107 yang berbunyi;

z
P T"’

_— - T Z &t //’/
Q@wwwjﬁl_flplm)

Artinya:Dan Tiadalah Kami mengutus engkau (Muhammad), melainkan
untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam (QS. Al-Anbiya’:
107).

Islam sebagai ad-din selalu memberikan rahmat dan
kemashlahatan bagi seluruh makhluk dan lingkungannya. Suatu
bencana/kekacauan akan melanda masyarakat dan bangsa jika Islam
dipahami secara salah demi kepentingan hawa nafsu yang sesaat.

Dengan demikian, Masa’il al-fighiyah adalah sesuatu yang wajib
ada untuk memberikan kepastian hukum dan ketenangan dalam
beribadah mukallaf sekaligus menghadirkan peran Islam dalam
menyelesaikan problematika kehidupan‘manusia. Selain itu, Masa’il al-
Fighiyah memberikan wacana, wawasan,standar nilai/tolak ukur, dan
sistem kendali pada pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
berikutnya yang diarahkan padakepéntingan duniawi dan ukhrawi.

Kehadiran Masa’il{ al#Fighiyah sebagai kajian hukum Islam
kontemporer disebabkan oleh beberapa hal, antara lain:

1. Semangat gerakan modernisasi yang melanda seluruh negara-
negara muslim yang berimplikasi pada perubahan dalam
kehidupan mereka, seperti ideologi, politik, ekonomi, ilmu
pengetahuan dan teknologi, pendidikan, kesehatan, sosial, dan
budaya. Kondisi ini harus disikapi sebagai persoalan baru yang
penting dan sesegera mungkin dijawab para mujtahidin.

2. Sebagian intelektual muslim di era modern sangat sadar akan
kondisi negara-negara muslim yang banyak mengadopsi hukum
dan budaya Asing/Barat sehingga mempengaruhi hukum Islam.
Ekspansi dan intervensi hukum ini  dikhawatirkan
‘memenjarakan’ dan ‘membunuli ‘sosok’ hukum Islam tersebut.

3. Sebagian masyarakat muslim masih ada memegang teguh
pemikiran konvensional /tekstual dan tidak komprehensif/aktual
sehingga sulit beradaptasi dengan perkembangan baru.
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4,

Nash-nash dari Alquran dan Sunnah telah memberikan peluang
yang besar dalam menghadapi perkembangan zaman menjadi
semakin memotivasi banyak intelektual muslim melakukan
ijtihad untuk kemaslahatan umat.

Dengan demikian, kondisi di atas dapat menghilangkan kesan

selama ini bahwa fikih adalah konvensional/kaku tidak dapat menjawab

kebutuhan hukum umat, tetapi justru dapat menjanjikan hukum secara
aktual dan antisipatif terhadap perkembangan zaman.

C. Ruang Lingkup Pembahasan Mas3’j/ al-Fighiyah.

Ruang Lingkup pembahasan Masd’i/ al-Fighiyah ini dapat

dikelompokkan pada beberapa aspek, yaitu:

1.

Aspek Kkeluarga (al-ahwdl asy-syakhsiyyah) yang membahas
sekitar; pembagian warisan, akadynikah via telepon, nikah hamil,
Keluarga Berencana (KB), Kekerasan dalam Rumah Tangga
(KDRT), dan sebagainya.

Aspek ekonomi yang, mermnibahas tentang persoalan riba dan
pengelolaan modern‘zakat, Seperti; sistem bunga bank (/interest),
zakat al-mal dan perpajakan, kredit dan arisan, zakat profesi,
zakat perusahaan, zakat produktif dan konsumtif, asuransi, dan
sebagainya.

Aspek pidana yang membahas tentang penerapan gishdsh,
hudud, dan ta’zir kaitannya dengan Hak Azasi Manusia (HAM),
hukum Islam dalam sistem hukum nasional, dan sebagainya.
Aspek gender dan emansipasi wanita, seperti; peran perempuan
dalam aktivitas-aktivitas yang dahulu dianggap sebagai wilayah
kerja kalangan pria, termasuk juga model busana muslimah,
wanita karir, kepemimpinan perempuan, dan sebagainya.

Aspek medis yang membahas tentang pencangkokkan organ
tubuh, donor darah, bedah mayat, alat-alat kontrasepsi,
euthanasia (suntik mati), infertilitas dan fertilitas, operasi ganti
kelamin, pemilihan jenis kelamin, janin, kloning, bayi tabung atau
inseminasi buatan, bank air susu, bang sperma, dan sebagainya.
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10.

11.

/

Aspek perkembangan teknologi yang membahas tentang
penyembelihan binatang secara mekanis, seruan azan melalui
kaset, bermakmum kepada radio atau televisi, menjawab salam
dengan bel, penggunaan hisdb dengan meninggalkan ru’yah, dan
sebagainya.

Aspek politik yang membahas tentang negara Islam, proses
pemilihan umum (pemimpin), loyalitas kepada penguasa,
priodesasi kepemimpinan, dan seterusnya.

Aspek ibadah yang membahas tentang kegiatan ibadah, seperti;
tabungan haji, tayammum selain tanah, ibadah kurban dengan
uang, menahan haid untuk ibadah haji, naik haji dengan travel
dan konsekwensi-konsekwensinya, dan sebagainya.!

Aspek Perawatan Tubuh, seperti rainbounding, pedicure and
manicure, pangkas rambut dilakukan lain jenis kelamin, mandi
spa/ocuop/sauna, dan lain-lain.

Aspek Hiburan, seperti mandi dizkolam renang umum, wisata
pantai, diskotik, klub malamj, penyanyi bar, betender, Lucky
draw, dan lain-lain.

Aspek Olah-raga, sepefti tinju, panjat tebing, karate, balapan, dan
lain-lain yang mengandung bahaya bagi diri, termasuk busana
para atlit.

Ruang lingkup pembahasan  Masd’il  al-Fighiyah  ini

mengindikasikan bahwa ternyata fikih dapat menyentuh seluruh
persoalan kompleks kehidupan manusia. Fikih bukanlah sekedar kajian-
kajian ilmu teoritis (‘u/iim an-nadzariyah), melainkan kajian-kajian ilmu

yang

dapat diaplikasikan langsung dalam kehidupan nyata dan praktis

(ahkdm al-‘amaliyah).?

IMuhammad Azhar, Figh Kontemporer dalam Pandangan Neo-modernisme

Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), h. 22.

2Ali Yafie dalam kata pengantar buku Mun’im A. Sirry, Sejarah Figih Islam:

Sebuah Pengantar (Surabaya: Risalah Gusti, 1996), h. viii.
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D. Metodologi Masa’il al-Fighiyah.

Perubahan sosial yang dihadapi kaum muslimin pada periode
modern telah membawa persoalan penting yang berkait dengan hukum
[slam. Metode yang dikembangkan para pembaharu Islam dalam
menjawab persoalan tersebut cenderung belum integratif atau bersifat
parsial.3

Anderson dan Esposito berpendapat bahwa metode yang
umumnya dikembangkan pembaharu Islam dalam menangani isu-isu
hukum masih bertumpu pada pendekatan yang terpilah-pilah dengan
menggunakan prinsip takhayyur* dan talfig. >

Ternyata, penerapan kedua metode tersebut tidak mampu
menghasilkan hukum yang komprehensif sehingga diperlukan
ketegasan bahwa Mas4’il al-Fighiyah sangat membutuhkan dasar teori
yang lebih tegas.® Dengan kata lain, sesuatu yang sangat mendesak untuk
segera dilakukan agar dapat menghasilkan hukum Islam yang
komprehensif dan berkembang secara=konsisten adalah merumuskan
suatu metodologi sistematis yang mempunyai akar Islam yang kokoh.”

Oleh karena itu, kerangka, pikir dalam perumusan metodologi
Masad’il al-Fighiyah, antaradaing
1. Kajian komprehensif, ‘@bjektif, dan ilmiah terhadap kebudayaan
Islam, baik yang bersifat tradisionalisme maupun modernisme
ditinjau dari berbagai aspek. Dengan catatan harus dibedakan
[slam normatif dan Islam sejarah (historis) ataupun Islam
konseptual dengan Islam aktual.

3].N.D. Anderson, Law Reform in the Muslim World (London: University of
London, 1976), h. 42.

4Takhayyur adalah suatu metode yurisprudensi yang dalam situasi spesifik
dibolehkan meninggalkan hukum mazhab tertentu untuk mengikuti mazhab lainnya.
Lihat Anderson, 7bid, h. 51.

5Talfig ialah suatu metode mengkombinasikan berbagai mazhab untuk
membentuk peraturan tunggal. Lihat Anderson, ibid, h. 55.

6Joseph Schacht, Problem of Modern Islamic Legislation dalam Studi Islamica,
vol. 12,1960, h. 120.

7Amir Mu’allim dan Yusdani, Konfigurasi Pemikiran Hukum Islam (Yogyakarta:
UII Press, 1999), h. 52.
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2. Reinterpretase Islam tetap berlandaskan akar spritualismenya
sehingga sesuai dengan maksud syara’.

3. Adanya pertimbangan matang terhadap persoalan kekinian ketika
menginterpretasikan Alquran dan Sunnah.

Kerangka pikir di atas sangat memerlukan Kketerlibatan dari
berbagai pihak ahli dalam disiplin ilmu yang berbeda untuk mencari
penyelesaian hukum terhadap kasus-kasus yang muncul. Misalnya,
fenomena yang menyangkut persoalan medis, maka keterlibatan para
dokter yang memiliki spesialisasi di bidang itu menjadi bahan dan
kebutuhan mutlak. Fenomena yang menyangkut persoalan ekonomi,
maka para pelaku ekonomi, pelaku bisnis, dan sebagainya sangat diminta
pendapat dan pengalamannya untuk memberikan pemecahan masalah
sebelum menjatuhkan vonis hukum.

E. Tujuan dan Manfaat Mempelajari Mas4 il al-Fighiyah.

Ada beberapa manfaat yang dipero6leh dari mempelajari Mas4’il al-
Fighiyah ini, antara lain;

1. Masd’il al-Fighiyah shampu mengikis kesenjangan yang terjadi
selama ini antara fikihisecara teoritis dan kenyataan sosial secara
praktis. Kesenjangan ini muncul sebagai akibat periode taglid
yang cukup lama telah melumpuhkan keberanian berpikir
intelektual muslim. Kaum muslim cenderung untuk menjadikan
referensi setiap persoalan-persoalan yang mereka hadapi pada
teks-teks atau pernyataan-pernyataan fugdha’ terdahulu tanpa
melihat perbedaan konteks dan waktu. Terkadang mereka
cenderung meletakkan pendapat fugdhd’ itu pada tingkat yang
sama dengan teks-teks agama (Alquran dan Sunnah). Oleh karena
itu, kenyataan-kenyataan empiris yang menuntut pemahaman
mendalam belakangan ini telah menyadarkan kaum Muslim untuk
melakukan kontekstualisasi ajaran Islam, terutama yang terkait
dengan aspek fikih. Ini mutlak dilakukan sebab jika tidak, kaum
muslim akan semakin terasing dari fikihnya sendiri dan
kesenjangan itu akan semakin lebar. Implikasi dari kenyataan ini



/ Fikih Kontemporer (Konseptual dan Istinbath)

terlihat adanya peristilahan dalam literature yaitu syarh dan
hdsyiyah. Kedua istilah ini menunjukkan kepatuhan yang sangat
seorang murid terhadap pendapat gurunya tanpa pernah berani
untuk berbeda.

2. Mas4’il al-Fighiyah bukan saja akan menjelaskan status hukum
dari berbagai persoalan baru, melainkan yang lebih penting dari
itu, akan menghantarkan kaum muslim memahami secara lebih
baik argumen-argumen yang menjadi dasar setiap pendapat. Hal
ini sangat penting karena dapat membawa implikasi pada hal-hal
yang sangat prinsipil, yaitu menyangkut cara menyikapi hasil-hasil
ijtihad fugdha’terdahulu. Apakah diambil apa adanya atau disikapi
secara kritis dan dinamis untuk menemukan jawaban-jawaban
baru yang lebih mendasar dan menjanjikan kemaslahatan yang
kontekstual.

3. Kajian-kajian Masa’il al-Fighiyah tersebut dengan sendirinya akan
memperkaya khazanah fikih, termasuk kemungkinan reformulasi
metodologi kajian fikih yang sejakesekian lama telah dianggap
sebagai suatu kemapanan.

4, Sampai pada batas yang,glebal, kajian-kajian Masa’il al-Fighiyah
akan menyadarkan Kaum muslim untuk bangkit dari ke-jumud-an
intelektual menuju kesadaran baru akan keharusan kebangkitan
kembali fikih Islam.

F. Perbedaan Fikih Klasik dengan Fikih Kontemporer

Setiap ilmu akan mengalami perkembangan dan peningkatan
seiring perjalanan waktu. Tuntutan kemajuan ilmu dan teknologi serta
kondisi masyarakat dunia mendorong para pakar untuk menyesuaikan
ilmu dengan kebutuhan masyarakat dan pasar. Hal demikian juga terjadi
dalam ilmu fikih yang telah diproduksi ulama sejak lebih 1000 tahun
yang lalu. Bahkan, proses penyusunan Fikih menjadi suatu ilmu yang
mapan juga mengalami pasang-surut seiring kondisi masyarakat saat itu.
Apalagi Fikih seringkali terlambat dalam menjawab kebutuhan umat
Islam yang lebih cepat perkembangannya dibandingkan dengan produk
Fikih yang dilahirkan Fugaha‘. Dengan sebuah tujuan utama agar mereka
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merasa lebih yakin dan lebih eksis, serta pasti dalam beribadah pada
skala makro. Ijtihad dan fatwa Fuqaha‘ sangat mereka tunggu ketika jiwa
kehambaan mereka kepada Allah Swt sudah sangat tinggi.

Perbedaan yang krusial

antara Fikih Klasik dan Fikih

Kontemporer adalah sebagai berikut:

Tabel 1.
No Bidang Fikih Klasik Fikih Kontemporer
1 | Sejarah | Lebih Awal Belakangan
Masa | Kenabian, Khulafa® Ar- | Abad Modern (muai
Rasyidin, Bani Umayyah, abad 19)
dan Bani Abbasyiyah
3 Materi | Ibadah, Munakahat, | Sifat Melengkapi
Mawaris, Muamalah,
Hudud, Al-,Ath’Immabh,
4 Gerak | Stagnan dan stabil Progressive
5 Pengar | Madzhab Mandiri dan tarjih
uh \
6 Ijtihad | Ijma‘dan fatwa Idealnya ijtihad jama’iy,

tetapi cenderung ijtihad
fardiy.

Selain itu, perkembangan Fikih Kontemporer telah merambah
pada pemisahan bidang-bidang fikih berdasarkan kebutuhan dan
kasuistik. Misalnya, bermunculan Fikih Siyasah, Fikih Air, Fikih Bencana,
Fikih Tata Kelola, Fikih Penerbangan, Fikih Lalu Lintas, dan sebagainya.

Sekalipun polarisasi berbagai macam fikih sudah terjadi, tetapi produk

yang cenderung bersifat fatwa, ijtihad fardiy, mandiri, tanpa dukungan
penganut madzhab tertentu ini, maka sosialisasinya, penyebaran, dan
aplikasinya terlihat hanya sebatas gagasan. Fikih-fikih Kklasik tetap
menjadi perbincangan dan pembelajaran di pesantren yang menerapkan
kitab kuning (kutub al-turats). Kitab-kitab kuning secara terus menerus

dicetak untuk diperbanyak dan dipelajari bagi kalangan penganut

mazhab.



7/

Fikih Kontemporer (Konseptual dan Istinbath)

G. Perkembangan Mas4’il al-Fighiyah.

fik
ini

Perkembangan fikih Islam telah mengalami peningkatan dari tajdid
ih konservatif tekstual menuju fikih progresif kontekstual. Kewajaran
disebabkan perkembangan zaman yang sangat cepat belakangan ini

menuntut penyesuaian pemikiran fikih dengan lingkungannya.

Apabila ditinjau dari aspek sejarah pertumbuhannya, fikih

memiliki suatu kekuatan yang dinamis dan kreatif. Hal ini dapat dilihat
dari kemunculan sejumlah mazhab fikih yang memiliki ciri khasnya
masing-masing sesuai dengan latar belakang sosio-kultural dan
kemampuan mujtahid ketika mazhab itu tumbuh dan berkembang.

Perkembangan yang dinamis dan kreatif ini dipengaruhi oleh tiga

faktor utama, yaitu:

1.

Dorongan keagamaan. Islam merupakan sumber norma dan nilai
yang mengatur seluruh aspek kehidupan muslim. Kebutuhan
mengaktualisasikan norma dan™\ nilai tersebut sekaligus
mengintegrasikan kehidupan muslimpkedalamnya selalu muncul ke
permukaan. Demikian juga, “fikih harus dapat memberikan
pemecahan terhadap problematika baru yang dihadapi masyarakat.
Oleh karena itu, perubahan ‘sosial merupakan penyebab langsung
terhadap perkembanganifikih, tetapi perkembangan itu tidak bisa
dilepaskan dari dorongan keagamaan yang ada dalam setiap diri
individu muslim. Dorongan keagamaan ini selalu eksis sepanjang
sejarah Islam yang dikenal dengan istilah ijtihad.?

Fleksibelitas fikih itu telah memberikan kemampuannya untuk

berkembang sepanjang ruang dan waktu. Ruang dan gerak dinamika

internal fikih tersebut dapat ditinjau dari tiga kondisi:

a. Adanya nash yang turun secara global yang pelaksanaannya
memerlukan penafsiran dan pejabaran lebih lanjut, (2) Seorang
muslim dapat memberikan hukum terhadap suatu peristiwa baru
dengan melihat nass hukum pada peristiwa lain yang punya 7//at
sama seperti giyas (analogi), (3) Adanya kaidah-kaidah umum dan

Kit

10

8Muhammad Igbal, The Reconstruction of Religious Thought in Islam (New Delhi:
an Bhavan, 1981), h. 148.
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prinsip-prinsip mashlahah sesuai dengan magqgasid asy-syari‘ah.®
Dengan mendasari tiga faktor internal bagi dinamika fikih tadi,
maka dapat dipahami terhadap pernyataan Imam asy-Syafi'i
bahwa tidak ada sesuatu apapun yang dihadapi manusia kecuali ia
akan menemukan ketentuan-ketentuan hukumnya dalam
Alquran.10

b. Pergeseran kehidupan sosial yang menimbulkan problematika
baru dalam fikih. Pada masa Nabi Muhammad saw. kondisi
masyarakat muslim masih sederhana yang setiap permasalahan
hukum yang timbul dipecahkan oleh Nabi saw. dan Alquran.
Demikian pula, pada masa Abu Bakar situasi masyarakat belum
berubah secara drastis dan setiap problem hukum yang muncul
selalu ditangani oleh Khalifah dengan bantuan sahabat lainnya.
Namun, ketika terjadi perubahan sosial sebagai akibat dari
meluasnya wilayah kekuasaan kaum muslimin pada masa ‘Umar
ibn al-Khattab, maka problematikashukum yang muncul darinya
harus mendapat penanganan yangsserius. Dengan latar belakang
semacam ini, ‘Umar tampil ‘dengan sejumlah ijtihadnya yang
sering dijadikan sumber justifikasi terhadap gagasan-gagasan
pembaharuan hukum Islanm»pada periode modern.1!

Kenyataan di atas telah mendorong kesadaran banyak kalangan
ulama untuk melakukan ijtihad. Sekalipun kemunculan ijtihad-ijtihad
tersebut telah membuka pintu lebar bagi kemungkinan keragaman
pendapat (ikhtilaf). Justru keragaman pendapat ini ternyata sangat
positif bagi khazanah perkembangan pemikiran hukum Islam. Bahkan,
hal itu menghantarkan fikih pada puncak kejayaan dalam zaman
keemasan Islam dahulu.

Selanjutnya, Masa’il al-Fighiyah di masa yang akan datang lebih
kompleks lagi dibanding yang dihadapi masa hari ini. Hal tersebut
disebabkan arus perkembangan zaman yang berdampak pada semakin

%Sirry, Sejarah, h. 7.

O1mam Syafi’iy, Ar-Risalah (Beirut: Dar al-Kutub al’Ilmiyah, tth.), h. 21.

"Taufik Adnan Amal, Islam dan Tantangan Modernitas (Bandung: Mizan, 1989),
h. 33.

11
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terungkapnya berbagai persoalan kemanusiaan, baik antar sesama
maupun dengan kehidupan alam sekitarnya.

Kompleksitas permasalahan tersebut tentunya membutuhkan
pemecahan masalah berdasarkan nilai-nilai agama. Di sinilah letak
betapa pentingnya rumusan-rumusan metodologis Mas4’il al-Fighiyah,
baik yang ideal moral maupun formal. Kerangka metodologi yang ideal
dan formal ini bertujuan untuk menjaga keutuhan nilai-nilai ke-7/ahi-an,
kemanusiaan, dan kesemestaan yang memberikan arah yang benar bagi
perkembangan kehidupan. Untuk sampai ke arah ini diperlukan
semangat historisme dan empirisme dalam melakukan kajian-kajian
terhadap bangunan khazanah hukum Islam. Semangat historisme itu
perlu agar dapat memberikan penghargaan yang wajar dan objektif
terhadap karya-karya klasik yang maha kaya itu (sarwah al-fighiyah),
sedangkan semangat empirisme akan membantu menghindari sikap
simplistic. Kedua bentuk sikap ini akan memunculkan komitmen
pengembangan bukan pengorbanan, komitmen masa depan bukan
nostalgia, komitmen kesadaran intelektualkbukan kejumudan historical.
Cita-cita itu akan terwujud jika berani meninjau kembali sejarah mereka
di masa silam dan mengkaji_stimber-sumber Islam itu untuk menjawab
tantangan dan permasalah@n kini‘dan esok.

Dengan makna lain, yang sesungguhnya diperlukan dari kaum
muslim bukanlah mengambil hasil ijtihad ulama klasik apa adanya, tetapi
menyikapinya secara kreatif dan dinamis untuk menemukan jawaban-
jawaban komprehensif terhadap berbagai persoalan kekinian yang
senantiasa meminta etik dan paradigma baru.

12
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BAB II
SEJARAH PERKEMBANGAN

PEMIKIRAN FIKIH

A. Zaman Rasulullah saw.
1. Periode Makkah (610 M €623 M).

Periode Makkah inifistilah“fikih belum dikenal, tetapi banyak
menekankan pada keyakinaw akidah Islam yang berbentuk kepercayaan
pada ke-Esa-an Allah Swt, Malaikat, Nabi dan Rasul, Kitab-kitab-Nya,
Hari Kiamat, dan gada dan gadar sehingga nyaris tidak berbicara
mengenai aturan-aturan hukum beribadah. Hal ini dikarenakan
pembentukan keimanan merupakan modal yang sangat kuat dan penting
dalam upaya penerimaan segala tindak laku ibadah yang akan
ditawarkan saat itu untuk periode selanjutnya.

Pada masa ini Nabi Muhammad saw. hanya mengkonfirmasikan
dirinya sebagai Utusan Allah (Rasulullah), sedangkan aturan-aturan
akhlak belum dijadikan institusi keagamaan. Adapun akhlaknya yang
baik, jujur, sering bersemedi (tahannuts) dan pekerja keras hanyalah
merupakan tempramen dirinya secara pribadi dan belum menjadi
kewajiban umat untuk mengikutinya. Saat ini belum ada perangkat
aturan yang baku dalam menetapkan bentuk, waktu, serta luasnya
kegiatan yang dianggap ibadah tersebut. Demikian juga, batas-batas

13
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komunitas para penganut belum ditegaskan secara jelas. Aturan hukum
itu baru dimulai ketika perintah untuk pertama sekali melakukan hijrah
ke Madinah sebagai upaya tindakan penyelamatan diri dari penyiksaan
kaum kafir Quraisy.

Sementara shalat itu sendiri merupakan hadiah dari perjalanan
Isra’ dan Mi'rdj masih merupakan repleksi tanda penghambaan diri
makhluk kepada AKhdlig-nya. Aturan waktu, cara dan jumlah rakaat
belum terungkap dengan jelas saat ini. Pelaksanaan shalat hanya
diserahkan kepada pribadi-pribadi yang berkenaan saja tanpa ada unsur
pemaksaan. Pelaksanaan shalat yang masih muda ini dilakukan secara
sembunyi-sembunyi agar tidak diketahui masyarakat kafir Quraisy demi
keselamatan diri sendiri.

Menurut Hudari Bik, shalat yang diberlakukan ketika di Makkah
hanya terbatas pada dua rakaat yang dilakukan pagi hari dan sore hari.
Awalnya bukanlah merupakan kewajiban, tetapi hanya seruhan-seruhan
biasa, tetapi kemudian secara bertahap shaldt menjadi kewajiban dan
belum menerangkan secara jelas bilangan rakaatnya. Kemudian,
Rasulullah saw. menetapkan tata=earashalat, waktu, dan bilangannya
sebelum melakukan hijrah.12

2. Periode Madinah (623 M - 12 Rabi‘ul Awwal 11H / 8 Juni 632 M).
Periode ini ditandai dengan adanya pengaturan hidup sebagai
hamba dan sebagai anggota masyarakat. Hukum yang dipakai
berdasarkan wahyu dan ditafsirkan secara ketat oleh Nabi Muhammad
saw. sendiri dengan bimbingan dan arahan dari Allah Swt. Ayat-ayat itu
banyak mengandung dasar hukum, baik mengenai ibadat maupun
mengenai hidup kemasyarakatan yang disebut dengan aydt al-ahkiam.
Ayat al-ahkdm inilah yang menjadi dasar bagi hukum yang dipakai untuk
mengatur masyarakat dalam Islam.
Jika ayat al-ahkdam dibanding dengan seluruh jumlah ayat Alquran
6235, maka aydt al-ahkdm sangat sedikit. Menurut Abd al-Wahab Khallaf,
jumlah aydt al-ahkdm hanya 5,8 % dari seluruh ayat Alquran yang dapat
diperinci sebagai berikut:

2Hudari Bik, Tarikh at-Tasyri’ al-Islam (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), h. 25.

14
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1. Ayat-ayat yang bersangkut paut dengan ibadah shalat, puasa, haji,
zakat, dan lain-lain berjumlah 140 ayat. Jumlah ini berdasarkan
perkiraan Harun Nasuiton.13

2. Ayat-ayat (al-ahwdl asy-asyakhsyiyah) yang bersangkut paut
dengan hidup kemasyarakatan, perkawinan, perceraian, hak waris,
dan sebagainya berjumlah 70 ayat.

3. Ayat-ayat (al-mahduniyah) yang bersangkut paut dengan hidup
perdagangan/perekonomian, jual-beli, sewa menyewa, pinjam-
meminjam, gadai, perseroan, kontrak, dan sebagainya berjumlah
70 ayat.

4. Ayat-ayat (jindiyah) yang bersangkut dengan persoalan kejahatan
berjumlah 30 ayat.

5. Ayat-ayat (ad-dauliyah) yang bersangkut paut dengan hubungan
Islam dengan non-Islam berjumlah 25 ayat.

6. Ayat-ayat (al-murafi’ah) yang bersangkut paut dengan pengadilan
berjumlah 13 ayat.

7. Ayat-ayat (al-iqtisidiyah wa al-méliyah) yang bersangkut paut
dengan hubungan kaya denganumiskin berjumlah 10 ayat.

8. Ayat-ayat (ad-dustiripah)\, yang Dbersangkut paut dengan
kenegaraan berjumlah 10 ayat.14

Ayat al-ahkdm yang diturunkan oleh Allah Swt. ini menggunakan
3 (tiga) asasyang lajim disebut asas pembinaan hukum Islam, yaitu;

1. Asastidak menyulitkan (“adam al-haraj). Hal ini didasarkan atas
prinsip menghilangkan kesempitan. Kewajiban ibadah yang
dibebankan hendaknya dikerjakan secara normal (“azimah). Jika
mengalami kesulitan (rukhshah), maka dapat dilakukan dengan
jalan lain yang mampu dilaksanakan, tetapi juga mengikuti aturan
yang berlaku. Misalnya, jika tidak sanggup shalat berdiri, bisa
dengan duduk dan jika tidak sanggup puasa Ramadan karena

BBHarun Nasution, Islam: Ditinjau dari Berbagai Aspeknya (Jakarta: Ul Press,
1985), Jilid 2, h. 1.

14Abd al-Wahab Khallaf, IImu ‘ushul al-Figh. Diterjemahkan oleh Halimuddin
,Ilmu ‘ushul Fikih’ (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), h. 32.
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2.

3.

sakit, maka dapat diganti pada hari yang lain di luar bulan
Ramadan.

Asas menyedikitkan beban hukum (taglil at-takalif). Persoalan
ibadah mahdhah (resmi) sudah diatur oleh syara’ sedemikian
rupa, maka manusia tidak berhak menambah dan menguranginya.
Jika hal itu dilakukan, maka terlarang atau haram. Namun,
persoalan mu’amalah sedikit yang dilarang, tetapi banyak yang
dibiarkan kepada manusia untuk berkreasi di sini. Manusia bebas
dalam hal ini beraktifitas apa saja selama tidak menyentuh
persoalan yang dilarang oleh agama seperti riba, gardr
(penipuan), maysir (judi), dan keterpaksaan.

Asas berangsur-angsur dalam membina hukum (at-tadrij fi at-
tasyri’). Penerapan hukum yang bersangkut-paut dengan budaya
masyarakat yang berurat berakar Alquran menerapkan sistem
berangsur-angsur, seperti pentahapan keharaman minum khamar
dan praktek riba.15

Pembinaan hukum pada era Makkah bersifat global (mujmal) yang

hanya sedikit saja Alquran mengemukakan hukum-hukum secara detail
(tafsiliyah). Adapun pembinaamhukum pada era Madinah Alquran telah
diulas secara rinci dibandingkan dengan Makkah terlebih-lebih yang
berhubungan dengan kebendaan. Oleh sebab itu, sebagian besar ayat-
ayat yang dapat di-istinbath-kan hukumnya adalah Madaniyah,
sedangkan ayat-ayat Makkiyahhanya menerangkan hukum-hukum yang
memelihara akidah seperti haramnya sembelihan yang tidak disebutkan
nama Allah di dalamnya.

Menurut Ignaz Goldziher, ciri khas dari periode Madinah ini dapat

dilihat dari sisi, antara lain:

1.

2.

Kemunculan hadis-hadis yang menguatkan keberadaan Alquran
sebagai wahyu dari Allah Swt.

Islam telah menjadi sebuah institusi yang dapat memenej
perjuangan umat sebagai dasar pengembangan agama selanjutnya.

16
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Fikih Kontemporer (Konseptual dan Istinbath)

/

3. Keberadaan Nabi Muhammad saw. meluruskan kembali kitab-
kitab suci terdahulu yang telah dicemari/diselewengkan umatnya
sendiri.

4. Pembentukan persaudaraan keimanan Islam dengan mengatur
hukum sipil dan hukum agama, perihal kehidupan secara praktis,
urusan keperibadian, rumah tangga, dan kemasyarakatan
berdasarkan wahyu.16

Nabi Muhammad saw. dengan hadis/sunnahnya telah
menjadikan posisi dirinya sebagai sumber hukum kedua setelah wahyu
Alquran. Beliau sebagai Penjelas (b4yyin), Pentafsir, dan Pembuat
Hukum Baru yang tidak terdapat dalam Alquran. Posisi ini telah
didelegasikan wahyu dalam banyak ayat-ayat yang tercantum dalam
Alquran. Dengan demikian, segala permasalahan agama yang timbul dari
kalangan sahabat-sahabat cukup dengan jawaban yang arif dari
Rasulullah saw yang teraplikasi dalam asbdb an-nuzil, asbab al-wurid,
termasuk kemunculan hadis qudsi,_sebagai bagian dari jawaban
kewahyuan.

B. Zaman Khulafd’ ar-Rasyidin (11 H/632 M - 41 H/662 M).

Sepeninggal Rasulullah saw. Kaum muslimin dipimpin oleh empat
Khalifah secara bertahap yaitu Abu Bakar Siddik, ‘Umar ibn Khattab,
Usman ibn ‘Affan, dan Ali ibn Abi Thalib. Pada era kepemimpinan mereka
disadari banyak persoalan hukum yang muncul tanpa bimbingan Nabi
Muhammad saw lagi. Mereka harus berusaha mencari jalan
keluar/ijtihad dari persoalan yang dibutuhkan masyarakat.

Dari kondisi seperti inilah, bermunculan mujtahid-mujtahid
fardiy (parsial) dari kalangan sahabat-sahabat. Ada yang menyelesaikan
hukum secara mandiri dan adapula dengan musyawarah. Sebagian
sahabat yang menerima hadis dari Nabi Muhammad saw. akan
menjadikannya sebagai istinbath hukumnya, sedangkan sahabat yang

16]gnaz Goldziher, Pengantar Teologi dan Hukum Islam (Jakarta: INIS, 1991),
h. 6-17.
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tidak menerima hadis akan bertanya kepada sahabat yang lebih
mengetahuinya.

Terkadang Para Khalifah tidak memutuskan hukum secara
mandiri, tetapi bertanya terlebih dahulu kepada sahabat-sahabat lain.
Putusan yang diambil dengan suara bulat (yang lajim disebut dengan
ijma’/consensus sahabat) lebih kuat dari putusan yang dibuat satu atau
beberapa orang saja. Pada zaman Abu bakar konsensus masih dapat
dipertahankan, tetapi pada zaman ‘Umar ibn Khattab pengadaan
konsensus mendapati kesulitan. Hal ini dikarenakan sahabat-sahabat
telah mulai berpisah domisilinya yang jauh di bawah kekuasaan Islam.
Ada yang menetap di Mesir, Suria, Irak, bahkan Persia.1”

Hudari Bik mencatat ada beberapa sahabat besar, sahabat kecil,
dan tabi’in yang berprofesi sebagai mujtahid di berbagai daerah yang
berbeda pada periode ini, seperti:

1. Wilayah Madinah terdiri dari: ‘Aisyah binti as-Siddiq, ‘Abdullah
ibn ‘Umar, Abu Hurairah, Sa’idtal:-Musayyab al-Mahzumi, ‘Urwah
ibn Zubair ibn ‘Awwam al-Asadi;Abu Bakar ibn ‘Abdurrahman ibn
Haris ibn Hisyam al-Mahzuiii;Ali ibn Husain ibn ‘Ali ibn Abi Talib
al-Hasyimi, ‘Ubaidillah ibn “Abdillah ibn ‘Umar, Sulaiman ibn
Yasar, Qasim ibn Muhafnmad ibn Abu Bakar, Nafi’ maula (pelayan)
Abdullah ibn ‘Umar, Muhammad, ibn Muslim (Ibn Syihab az-
Zuhri), Abu Ja’far ibn Muhammad ibn ‘Ali Husain (Al-Bagqir), Abu
Zunud ‘Abdullah bin Zakwan, Yahya ibn Sa’id al-Busri, Rabi’ah ibn
‘Abdurrahman Faruh.

2. Wilayah Makah terdiri dari: ‘Abdullah ibn ‘Abbas ibn ‘Abd al-
Mutalib, Mujahid ibn Jabir mau/a Bani Makhzum, ‘Ikrimah maula
Ibn Abbas, ‘Ata’ ibn Abu Rabah maula Quraisy, Abu Zubair
Muhammad ibn Muslim Tadarus mau/a Hakim ibn Hazim.

3. Wilayah Kufah terdiri dari; Algamah ibn Qais an-Nakha'’i, Masruq
ibn Ajda’ al-Hamdani, ‘Ubaidah ibn Amr as-Silamani al-Muraidi, Al-
Aswad ibn Yazid an-Nakha'’i, Syuraih ibn Haris al-Kindi, Ibrahim

17Nasution, /s/am, Jilid 2, h, 5.
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ibn Yazid an-Nakha'’i, Sa’id ibn Jubair maul/a Walibah, Amir ibn
Syurahil asy-Sya’bi.

4. Wilayah Basrah terdiri dari: Anas ibn Malik al-Ansari, Abu ‘Aliyah
Rafi’ ibn Mahran, Hasan ibn Hasan Yasar mau/a Yazid ibn Sabit,
Abu Sya’sa ibn Zaid teman Ibn Abbas, Muhammad ibn Sirin maula
Anas ibn Malik, Qatadah ibn Di’amah ad-Dausi.

5. Wilayah Syam terdiri dari: ‘Abdurrahman ibn Gunmin asy-Asy’ari,
Abu Idris al-Khulani ‘Aizullah ibn ‘Abdullah, Qabisah ibn Zu’aib,
Makhul ibn Abu Muslim, Raja’ ibn Hayah al-Kindji, ‘Umar bin ‘Abdul
Aziz ibn Hayah.

6. Wilayah Mesir terdir dari: ‘Abdullah ibn ‘Amr ibn ‘As, Abdul Khair
Marsad ibn ‘Abdullah al-Yazini, Yazid ibn Abu Habib mau/a al-Azdi.

7. Wilayah Yaman terdiri dari: Tawus ibn Kaisan al-Jundi, Wahab ibn
Munabbih as-Shan’ani, Yahya ibn Abu Kasir maula Thayyi’.18

Kenyataan di atas memberi gambaran bahwa pada periode ini
telah bermunculan sahabat-sahabat ‘menjadi mujtahid sekaligus
memunculkan murid-murid mereka ‘seperti sahabat kecil dan tabi’in
yang berprofesi yang sama. Namun, kualitas mereka ber-mujtahidsangat
dipengaruhi oleh banyak atau‘sediktinya hadis yang mereka terima dari
Rasulullah saw., atau sahabat kecil.

C. Zaman Abad I Hijriyah (41 H/662 M) Sampai Dengan Abad VII
Hijriyah (656 H/1258 M).

Ketika pemerintahan dipegang Bani Umayyah, sebagian sahabat
pergi meninggalkan kota Madinah menuju kota-kota yang baru dibangun
seperti Kufah, Makkah, Basrah, Syam, Mesir, dan lain-lain. Di kota-kota
ini mereka mengajarkan fikih, mengembangkan agama dan
meriwayatkan hadis-hadis. Umat Islam di daerah-daerah itupun
berdatangan ke kota-kota pusat daerah untuk menerima pengetahuan
fikih dan ilmu dari sahabat-sahabat itu. Murid-murid itu digelar sebagai
tabi’in sebagaimana murid t3bi’7n disebut dengan t4bi’ tabi’in. Hasilnya
telah melahirkan banyak t4bi7n yang pandai dan pintar menyamai

18 Bik, Tarikh, h, 214.
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pengetahuan gurunya, bahkan melebihi dalam urusan fikih dan hukum
[slam. Dalam periode inilah fikih dipandang sebagai suatu ilmu yang
berdiri sendiri.l?

Akibatnya, timbul pertentangan di kalangan tabiin sehingga
karakter mereka dibagi ke dalam dua golongan besar, yaitu

1. Golongan Ahl al-Hadis yang mengeluarkan hukum dari hadis-hadis
yang ada dan tidak mau menggunakan rayu/giyvas terhadap
persoalan yang tidak ditemukan dalam hadis. Umumnya yang
menerapkan situasi ini adalah ulama Hijaz, seperti Malik ibn Anas,
Sufyan as-Sauri, Ahmad bin Hanbal, dan Daud.

2. Golongan Ahl ar-Rayu (Ahl al-Qiyds) yang menetapkan hukum
berasal dari dengan hadis. Jika tidak didapati dalam hadis, maka
mereka menggunakan giyds. Umumnya yang menerapkan siatusi ini
adalah ulama Iraq, seperti Abu Hanifah dan sahabat-sahabatnya. Pada
masa inilah istilah Qurra’ berubah, menjadi istilah fugahd’ dan
ulama.?’

Pertentangan yang terjadi ‘pada periode ini dalam meng-
istinbath-kan hukum dari syariatdapat diuraikan dalam beberapa hal,
yaitu:

1. Pertentangan tentang¢Sunnah. Apakah sunnah merupakan salah
satu pokok/dasar pembinaan hukum Islam setelah Alquran ?
Bagaimana cara menjadikannya sebagai dasar pembinaan hukum

N

Pertentangan tentang penggunaan qiyds, ra’yu, dan istihsan.

SN

Pertentangan tentang ijjma’.

Pertentangan tentang persoalan pembebanan hukum (tak/if).2!
Meskipun pertentangan selalu terjadi, tetapi periode ini telah
melahirkan banyak fugahi’ dan ulama ternama, bahkan, di antaranya
pendiri-pendiri mazhab, termasuk Kitab-kitab berilian yang menjadi
kenangan sejarah sampai kapanpun berasal dari periode ini.

-

19T.M. Hasbi ash-Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam (Jakarta: Bulan Bintang,
1980), h. 73.

20T.M. Hasbi Ash-Shiddieqiy, Falsafah Hukum Islam (Jakarta: Bulan Bintang,
1975), h. 51.
21Bik, Tarikh, 110-114.
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1. AbuHanifah an-Nu'man ibn Sabit dri keturunan Persia lahir di Kufah
pada tahun 700 M. Abu Hanifah banyak menggunakan ra’yu, giyds,
dan istihsan dalam istinbat hukumnya karena sedikit mendapat
hadis dibandingkan dengan orang-orang Madinah. Kufah sangat
jauh dari Madinah. Murid-murid Abu Hanifah yang termasyhur
adalah Abu Yusuf ibn Ibrahim al-Ansari (113-182 H) dan
Muhammad ibn Hasan asy-Syaibani (201-189 H) yang
meninggalkan karangan-karangan, di antaranya: Kitab al-Asl, Kitab
az-Ziadat, Kitab al-Jami’ as-Sagir, Kitab al-Jami’ al-Kabir, Kitab as-
Siyar as-Sagir, dan Kitab as-Siyar al-Kabir. Mazhab ini dipakai oleh
kerajaan Usmani dan di zaman Bani Abbas di Irak. Sekarang
penganut mazhab ini banyak terdapat di Turki, Suria, Afganistan,
Turkistan, India, dan secara resmi dipakai oleh negara Suria,
Libanon, dan Mesir.

2. Malik ibn Anas lahir di Madinah tahun 713 M. Imam Malik termasuk
perawi hadis, maka tidak heran dalam meng-istinbat-kan hukum
banyak menggunakan hadis-hadis,”Buku monumentalnya adalah
Kitab al-Muwaththa’ yaitu _suatu buku yang sekaligus merupakan
buku hadis dan buku fikilky Hadis diatur di dalamnya sesuai dengan
bidang-bidang yang térdapat-dalam buku fikih. Khalifah Harun ar-
Rasyid berusaha membuat buku ini sebagai buku hukum yang
berlaku untuk umum di zamannya, tetapi tidak disetujui oleh Malilk.
Murid-murid dari Imam Malilk ini adalah Asy-Syaibani, Asy-Syafi’i,
Yahya al-Laisi al-Andalusi, ‘Abdurrahman ibn Qasim (Mesir), Asad
ibn Furat at-Tunisi, Ibnu Rusydi pengarang Kitab Biddyah al-
Hid4yah juga termasuk pengikutnya. Mazhab Maliki banyak dianut
di Hejaz, Marokko, Tunis, Tripoli, Mesir Selatan, Sudan, Bahrain, dan
Kuwait.

3. Muhammad ibn Idris asy-Syafi'iy lahir di Gazza tahun 767 M yang
berasal dari sukub Quraisy. Asy-Syafi’iy dikenal meninggalkan dua
bentuk mazhab yaitu bentuk lama (gau/ gadim) yang disusun di
Baghdad yang melahirkan Kitab ar-Risalah, Al-Umm, dan Al-
Mabsuth, sedangkan bentuk baru (gaul al-jadid) yang disusun di
Mesir dengan mengubah sedikit dari pendapat-pendapat lamanya.
Asy-Syafi'ly berpegang pada lima sumber yaitu Alquran, Sunnah,
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ljma’ atau konsensus, pendapat sebagian sabahat yang tidak
diketahui adanya perselisihan mereka di dalamnya, pendapat yang
dalamnya terdapat perselisihan dan giyas atau analogi. Berlainan
dengan Abu Hanifah, asy-Syafi'iy banyak makai sunnah sebagai
sumber hukum, bahkan membuar sunnah dekat sederajat dengan
Alquran. Istihsanyang dibawa Abu Hanifah dan masalih al-mursalah
yang dimunculkan Malik, ditolak olehnya sebagai sumber hukum.
Asy-syafi’l-lah ahli hukum Islam pertama yang menyusun 7/mu
‘ushul fikih yang terkandung dalam Kitab ar-Risalah. Murid-
muridnya di [rak adalah Ahmad bin Hanbal, Daud az-Zahiri, dan Abu
Ja'far ibn Jarir at-Tabari dan di Mesir adalah Ismail al-Muzani dan
Abu Ya'kub al-Buwaihi. Abu Hamid al-Gazali (dengan Kitabnya A/-
Mustasfa), Muhyiddin an-Nawawi, Taqiuyuddin Ali as-Subki,
Tajudddin Abd Wahab as-Subki dan Jalaluddin as-Suyuti termasuk
dari golongan pengikut besar dari asy-Syafi'iy. Mazhab Syafi'iy
banyak dianut di daerah pedesaan Mesir,Palestina, Suria, Lebanon,
Irak, Hijaz, India, Indonesia, Persia, dan Yaman.

Ahmad bin Hanbal lahir di Baghdad pada Tahun 780 M. Selain ahli
dalam bidang hadis, ia juga ahli dalam bidang hukum. [a memakai
lima sumber hukum, yaitw Alquran, sunnah, pendapat sahabat yang
diketahui tidak mendapat tantangan dari sahabat lain, pendapat
seorang atau beberapa sahabat dengan syarat sesuai dengan
Alquran serta Sunnah, hadis mursal, dan giyas, tetapi hanya dalam
keadaan terpaksa. Murid-muridnya adalah Abu Wafa’ ibn ‘Aqil, Abd
Qadir al-Jili, Abu al-Faraj ibn al-Jauzi, Muwaffag ad-Din ibn
Qudamah, Taqgiyuddin ibn Taimia, Muhammad ibn Qayyim, dan
Muhammad abd al-Wahhab adalah pengikut-pengikut termasyhur
dari Ahmad bin Hanbal. Penganut mazhab Hambali terdapat di Irak,
Mesir, Suria, Palestina, dan Arabia. Di Saudi Arabia mazhab ini
merupakan mazhab resmi negara. Di antara mazhab yang empat
yang ada sekarang, mazhab Hambali merupakan mazhab yang
paling sedikit penganutnya.

Daud ibn ‘Ali al-Asfahani (202 - 270 H) yang mendirikan mazhab az-
Zhahiri. dia murid asy-Syafi'i, tetapi berpegang pada arti zahir atal
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tersurat dari teks Alquran dan Sunnah. [a menolak giyas dan jjma"
Pengikutnya yang termasyhur adalah ‘Ali ibn Hazm di Andalusia.

6. ‘Abdurrahman ibn ‘Amr al-Auza’i lahir pada tahun 88 h dan wafat
tahun 157 H sebagai pendiri mazhab al-Auza’iy yang pernah dianut
di Suria dan Andalusia, tetapi dengan datangnya mazhab Maliki dan
Syafi'ly, mazhab ini lenyap di abad II Hijriyah.

7. Zaid ibn Ali Zain al-‘Abidin lahir pada tahun 980 H dan wafat tahun
122 HO yang mendiriikan mazhab Zaidiyah. Ajarannya terkumpul
dalam buku a/-Majmu’yang tersusun dari dua bagian yaitu bagian
hadis dan bagian fikih. Pendapat-pendapat hukumnya tidak berbeda
jauh dengan sistem yang dipakai oleh ulama-ulama mazhab lain,
yaitu sumber utamanya adalah Alquran dan Sunnah. Pengikut-
penmgikutnya menambahkan dengan penggunaan giyas, istihsan
,dan masalih al-mursalah.

8. Mazhab Syi'ah Duabelas yang memegang Alquran dan Sunnah
sebagai sumber utama, tetapi hadis yang mereka terima hanyalah
hadis yang sanadnya kembali kepada ah/ al-bait. Qiyvas dalam
pandangan satu golongan bolehydipakai, tetapi pada golongan lain
ditolak. Imam terbesar dalam mazhab Syi’ah ini adalah Ja’far as-
Sadiq (80 - 147 H). Mazhab ini dianut di Iran.22

Setelah periode ini, “mulailah kemampuan ijtihad berangsur-
angsur menurun kualitasnya sampai menuju pertengahan abad ke VII
Hijriyah (656 H/1258 M - 1198 H/1800 M). Sikap tag/id yang melanda
kaum muslim saat ini telah menurunkan semangat ijtihad mereka.
Fanatisme mazhab, kultus tokoh sangat berlebihan, dan perkembangan
sufisme telah mempengaruhi pemikiran kaum muslim sehingga
bermunculan kitab-kitab syarh dan hasyiyah (hawdsyih) sebagai
indikasi kelemahan intelektual untuk menemukan karya-karya baru di
bidang fikih ini.

Taqgiyuddin ibnu Taimiyah (Lahir di Harran, Irak 661 H/1263 M
dan wafat 728 H/1328 M) seorang Mujaddid (Pembaharu) yang hidup
pada masa kemunduran intelektual ini menyatakan bahwa pintu ijtihad

22Wael B. Hallaq, Sejarah Teori Hukum Islam (Jakarta: Rajawali pers, 2001), h.
44,
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telah tertutup. Hal ini dikarenakan banyaknya fatwa-fatwa yang
dikeluarkan tidak didasarkan pada prinsip ijtihad yang sebenarnya dan
dipengaruhi fanatisme mazhab yang berlebihan sehingga terkadang
saling menyalahkan, mengkafirkan, dan menganggap fatwa mazhabnya
yang paling benar.

Beberapa abad kemudian, Muhammad Abduh (Lahir di Mesir
1805 M dan wafat 1849 M) menyatakan bahwa pintu ijtihad telah
terbuka kembali karena kemampuan ulama dalam berijtihad telah
bangkit kembali sekalipun fanatisme mazhab berlum sirna.

Setelah ini, mulailah Mas4’i/ al-Fighiyah diperbincangkan ulama
disebabkan kaum muslim telah bersentuhan dengan modernisasi dan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek) dari Barat
sehingga memerlukan ijtihad dan hukum baru.

Pada Era Revolusi Industri 4.0 dan perkembangan masyarakat 5.0
sekarang ini eksistensi Ilmu Fikih mulai terpolarisasi atau mengalami
spesifikasi standar isi bab kitab, @léh sebagian organisasi
kemasyarakatan Islam dan sebagian pakar sehingga menambah deretan
catatan panjang khazanah bartsIlmub Fikih. Selain itu, polarisasi juga
terjadi pada standar isi bukat Fikih Kontemporer.

1. Muhammadiyah.

a. Fikih Air oleh Majlis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat
Muhammadiyah berdasarkan Munas Tarjih ke-28 tahun 2014
di Palembang.

b. Fikih Kebencanaan oleh Majlis Tarjih dan Tajdid Pimpinan
Pusat Muhammadiyah berdasarkan Munas Tarjih ke-29 tahun
2015 di Yogyakarta.

c. Fikih Antikorupsi: Persfektif Ulama Muhammadiyah oleh
Majlis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah.

d. Fikih Informasi oleh Majlis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat
Muhammadiyah.

. Fikih Kewarganegaraan

f.  Fikih Tata Kelola
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8.
9.

10.
11.
12.
13.
14.

/

K.H. Ali Yafie : Fikih Sosial, Mizan.

Ahmad Syafi'i Ma’arif; Fikih Kebhinekaan: Pandangan Islam
Indonesia Tentang Umat, Kewargaan, dan Kepemimpinan Non-
Muslim, Mizan.

Fikih Penanggulangan Sampah Plastik oleh Tim Bahtsul Masail
(LPM PBNU).

Fikih Ramadhan: Mendulang Ilmu Menuai Pahala, oleh Tim Ulim
Nuha.

Fikih Lalu Lintas,

Fikih Indonesia: Penggagas dan Gagasannya oleh Nourouzzaman
shiddigqi.

Fikih Ekonomi Islam

Fikih Ibadah oleh Ali Imran Sinaga (eds).

Fikih Mawaris oleh Tengku Muhammad Hasbi ash- Shiddiqi

Fikih Disabilitas

Fikih Kehamilan dan Melahirkan

Fikih Wanita

Dan lain-lain.

Ada suatu kemungkinan terjadi ke depan hari peluang yang

sangat besar akan kemuneulan fikih-fikih lain sebagai efek polarisasi
pengembangan standar isi bab dalam pembahasan fikih klasik.
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BAB III

PERTUMBUHAN ILMU
FIKIH DAN USHUL FIKIH

A. Pertumbuhan Ilmu Fikih.

Pada masa Rasulullah saw. dan masa sahabat belum dikenal
istilah fikih sebagai suatu disiplin ilmu. Perkataan fikih lebih mereka
pahami sebagai arti pemahaman sebagaimana dalam ungkapan surat at-
Taubah ayat 122 yang berbunyi, /iyatafagqahu fi ad-din’ (untuk
memahami agama).

T 24
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Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan
perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan
mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada
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kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya
mereka itu dapat menjaga dirinya.’

Kata fikih ini pernah disebutkan Rasulullah saw. sendiri dalam
hadisnya sebagai berikut;

(ol 5 sl oly)) I (3 40K s g 0 3 0

Artinya:Barangsiapa yang dikehendaki Allah akan diberikan kebaikan
dan keutamaan niscaya diberikan kepadanya pemahaman yang
mendalam tentang agama’ (HR. Bukhari dan Muslim).

Sekalipun Rasulullah saw. menggunakan kata fikih dalam hadis
tersebut, tetapi bukanlah ilmu fikih dalam pengertian kita hari ini,
melainkan Rasulullah saw. masih memberikan pengertian global. Kajian
akidah, akhlak, hukum, dan mu’amalah masih merupakan satu-kesatuan
dalam pembahasan din al-Is/dm dan belum mémisahkan diri (polarisasi
dan spesifikasi). Idealnya agama Islam merupakan sesuatu yang harus
dipahami setiap muslim dan ternyata tidak semua orang diberikan
kemampuan oleh Allah Swt.\untuk memahaminya. Kenyataan ini
menunjukkan bahwa keémampuan memahami agama memerlukan
proses berpikir, menganalisay Hidayah, Taufiq, dan orang pilihan dari
Allah Swt.

Pada abad I H masa sahabat pengertian fikih dipahami sebagai
‘ilmu (pengetahuan) yang tidak begitu mudah dipahami orang awam dan
diperoleh dengan menggunakan penyelidikan dan penelitian yang
mendalam’. Mereka masih beranggapan fikih dan ilmu itu sesuatu yang
padu dan belum berpisah.

Kesepahaman antara fikih dan ilmu terjadi pada abad pertama
hijriyah ini, yaitu ketika umat Islam belum bermazhab dengan sesuatu
mazhab tertentu, atau belum mengikat dirinya dengan mazhab seorang
mujtahid.

Pada masa sahabat dan tabiin ini pengembangan ilmu agama
terus berlangsung walaupun mereka tanpa menyadari telah berusaha
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memberikan hasil-hasil ijtihadnya yang kemudian hari dikoleksikan
sebagai ilmu fikih.

Pada abad II mulailah pengertian fikih mengalami kekhususan
sebagai hukum-hukum yang dipetik dari Kitabullah dan Sunnah Rasul
dengan cara menggunakan ijtihad (istinbath) yang sempurna terhadap
hukum-hukum mengenai perbuatan mukallaf. Selain kedua sumber
hukum tersebut yang menjadi dasar penetapan hukum di fikih, praktik
al-ijma’ dan ar-ra’yu (qiyas, istidlal, atau dalil al-‘agal) juga dijadikan
bagian dalam penetapan hukum tersebut. Keempat sumber hukum
tersebut lebih popular dengan sebutan dalil-dalil tafsiliyah (dalil-dalil
yang jelas dan masing-masing menunjukkan pada suatu hukum bagi
suatu perbuatan yang tertentu pula).

Pada pertengahan abad ke II Hijriyah, mulailah pengertian fikih
dipisahkan oleh kelompok Ahli Fikih dan Ahli ‘Ushul Fikih. Kelahiran
pemimpin-pemimpin mazhab telah membuktikan perpisahan dengan
tegas kedua lingkup ilmu ini.

Berita yang popular di kalangah fugaha’ memberitakan bahwa
penyusun-penyusun fikih tahapiawal*awal adalah mujtahidun sepertti
Abu Hanifah, Imam Malik, Muhammad ibn Idris asy-Syafi'iy, Ahmad bin
Hanbal, dan sebagainya. Nafmun, orang yang pertama menyusun dan
mengatur susunan kitab fikih ini adalah Abu Hanifah an-Nu’'man ibn
Sabit.23

Kemudian, penyusunan kitab fikih ini telah menyempurnakan
materi-materi isinya yang cukup padat sebagaimana yang dilakukan oleh
Imam Ibn Hazm dalam kitabnya A/-Muhalla yang memuat 2308 materi
fikih. Ibnu Qudamah dengan kitabnya A/-Mughni yang memuat 8888
materi hukum. Al-Alamah Ibnu ‘Abidin dalam kitabnya Radd al-Muhtar
dengan memberikan aneka rupa materi fikih.24

Dalam Kitab Radd al-Muhtar berisikan pembahasan-pembahasan
fikih yang dapat dibagi tiga secara umum, seperti:

23TM. Hasbi ash-Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam (Jakarta: Bulan Bintang,
1980), Jilid I, h. 39.
24Ash-Shiddieqy, h. 48.
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1. Pertama, Ibadah yang memuat lima persoalan pokok yaitu shalat,
zakat, siyam, hajji, dan jihad.

2. Kedua, Mu’amalah yang memuat lima persoalan yaitu mu'awadah
maliyah, munakahat, mukhasamat, amanat, dan tarikah (harta-
harta peninggalan).

3. Ketiga, Uqubah yang memuat persoalan gisas, had sariqah, had
zina, had tukas, tindakan terhadap pemberontakan dan
penyamun. Kemudian, dihubungkan dengan persoalan ¢azir.

Di samping itu, Ibnu Rusydi dalam kitabnya Bidayah al-Mujtahid
yang ditulis pada tahun 1168 M memberikan pembahasan materi fikih
dalam bentuk rangkuman sejarah mazhab di dalam hukum Islam dan
mendiskusikan  bagaimana setiap mazhab mencapai kesimpulan
masing-masing. Kitab analisa hukum Islam ini dianggap sebagai karya
bercorak Mazhab Maliki yang representatif.

Sekalipun Para mujtahidterus melakukan ijtihadnya dalam bidang
hukum, yang pasti adalah asil darigjtihad mereka tetap terangkum,
terkumpul, dan terlestarikan dalamkitab-kitab fikih menomental
mereka sampai hari ini.

B. Pertumbuhan Ilmu ‘Ushil Fikih.

Pada abad I Hijriyah Ilmu ‘ushul Fikih ini belum tumbuh menjadi
suatu disiplin ilmu. Kemunculannya terjadi pada abad II Hijriyah dalam
keadaan yang masih bercampur dengan pembahasan Ilmu Fikih. Hal ini
disebabkan karena Rasulullah saw dalam menetapkan hukum selalu
mengandalkan turunnya wahyu dan ilham dari Allah SWT. Terkadang
pula berubah menjadi sunnah, serta dikuatkan oleh ijtihad fithri-Nya
tanpa memerlukan dasar-dasar dan kaidah-kaidah untuk meng-istinbat-
kan hukum.

Sepeninggal Rasulullah saw. para sahabat berfatwa dan
memberikan keputusan suatu masalah menurut nash yang mereka
pahami. Mereka tidak memerlukan kaidah-kaidah bahasa (gaidah al-
lugawiyah). Untuk meng-istinbath-kan hukum suatu kejadian yang
belum ada nasnya, mereka menggunakan pengetahuannya yang
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mendalam selama bergaul dengan Rasulullah saw. Mereka menerapkan
penghayatannya terhadap asbab an-nuzul, asbab al-wurud, dan
memanfaatkan pengamatannya yang lain dari tujuan-tujuan Syara’
dalam menetapkan suatu hukum.

Setelah daerah Islam meluas ke luar Jazirah Arab, mereka harus
bergaul, berkomunikasi dan berkoresprondensi ras/etnis/bangsa lain
sehingga tidak mustahil banyak kata-kata dan ungkapan kalimat dari ras
tersebut masuk ke perbendaharaan bahasa Arab. Kemudian, Mereka
menyusun aturan-aturan dan kaidah-kadah bahasa yang dijadikan
sarana untuk memahami nas secara benar dengan pendekatan
kebahasaan.

Selanjutnya, pada pertumbuhan awal Ilmu ‘ushil Fikih belum
merupakan ilmu yang berdiri sendiri, melainkan ia masih berserak-serak
dalam kitab-kitab Fikih yang disebarkan oleh Fugaha’ sebagai
argumentasi menetapkan hukum fiKih serta untuk menerangkan cara-
cara mengambil hukum dari dalil-dalikyang,dikemukakan.

Orang yang pertama-tama‘“mengumpulkan tulisan ‘Ushal Fikih
yang masih bercampur dengan kedifikasi Fikih menjadi suatu perangkat
ilmu yang terpisah lagi berdiri séndiri (menurut Ibnu Nadim) adalah Abu
Yusuf, salah seorang murid lmiam Abu Hanifah. Namun, tulisan Abu Yusuf
belum dapat diakses sampai hari ini.

Adapun orang yang pertama-tama mengkodifikasikan
pembahasan dan kaidah-kaidah [Imu ‘ushil Fikih dalam suatu kitab yang
sangat berharga dan dapat dikaji oleh generasi sekarang ialah Imam
Muhammad Idris asy-Syafi’iy. Karya beliau yang kemudian dituturkan
kembali oleh muridnya Ar-Rabi’ al-Muradi, bernama Ar-Risalah.

Di dalam bukunya ini beliau menguraikan Alquran, penjelasan
Sunnah terhadap Alquran, dari hal ijtihad, giyas, dan sebagaimana yang
berhubungan dengan dasar-dasar ber-istinbat. Karena kitab tersebut
merupakan kitab ‘ushil Fikih yang pertama-tama dibukukan orang dan
yang dapat sampai kepada kita, maka beliaulah yang terkenal sebagai
perintis [lmu ‘ushl Fikih.

Kemudian, muncullah beberapa ulama menyusun Ilmu ‘ushil
Fikih. Sebagian mereka menyusun kembali ilmu ini lebih sempurna dan
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sebagian lain ada yang memberikan komentar secara luas kitab-kitab
‘ushil Fikih yang terdahulu, ada yang mengumpulkan beberapa Kitab
‘ushtl fikih dalam suatu kitab dan ada pula yang meringkasnya. Mereka
itu adalah, antara lain:

1.

Imam Abu Hamid al-Gazali (wafat pada Tahun 505 H) telah
menyusun Kitab ‘ushil Fikih yang diberi nama A/-Mustasfa.

Imam Saifuddin al-Amidi (wafat pada Tahun 631 H) telah
menyusun Kitab yang diberi nama A/-Thkam fi ‘ushil al-Ahkam.

Imam Muzaaffaruddin al-Bagdadi al-Hanafi (wafat pada Tahun
694 H) telah mengumpulkan kedua kitab ‘ushil karya al-Bazdawi
al-Hanafi dengan karya al-Amidi, asy-Syafi'ily, yakni A/-lThkam.

Abu Ishaq asy-Syatibi (wafat pada Tahun 780 H) telah menyusun
kitab ‘ushil Fikih yang lengkap. Karya besar ini membahas gaidah-
qaidah ‘ushiiliyah juga diterangkan maksud Syari® dalam
memberikan beban kepada orang‘mukallaf Padahal, pembahasan
yang terakhir ini belum pernahi~dibahas oleh pengarang ‘ushiil
Fikih sebelumnya secara mendalam. Kitab yang mudah susunan
bahasanya ini dan jelas¢ujuannya ini bernama A/-Muwafaqat.

Imam Muhammad ibin Ali asy-Syaukani (wafat pada Tahun 1255
H) telah menyusun kitab ‘ushil Fikih dengan ringkas, tetapi tuntas
dengan diberi nama /rsyad al-Fuhul.

Syaikh Muhammad al-Hudari Bik (wafat pada Tahun 1345 H) juga
menyusun secara ringkas dengan nama Ushiiiiul al-Figih.*5

Di samping itu, masih banyak karya-karya besar lain yang

bermunculan kemudian baik secara ringkas maupun mendalam, bahkan
dengan berbagai macam bahasa, baik bahasa Arab maupun bahasa
Indonesia.

25Mukhtar Yahya dan Fatchurrahman, Dasar-dasar Pembinaan Hukum Figh

Islami (Bandung: Al-Ma’arif, 1986), h. 22-23.
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BAB IV

PENDAPAT PAKAR TENTANG
FIKIH KONTEMPORER

A. Muhammad Syahrur

Muhammad Syahrur dilahirkan di Damaskus, 11 April 1938.
Pendidikannya dimulai dari‘Madgasah 1957, Diploma Teknik Sipil 1961
di Rusia, S1 Teknik Sipil 1965 di Damaskus, S2 Mekanika Pertanahan dan
Pondasi 1969 di Irlandia, dan S3 1972 di Irlandian University.
Pemikirannya dituduh telah dipengaruhi oleh pemahaman Marxisme.

Karya-karya Muhammad Syahrur cukup banyak di antaranya
adalah:
1. AI-Kitdb wa al-Qur'dn; Qird’ah Mu ashirah.
2. Dirdsat Isldmiyyah Mu ashirah ff al-Daulah wa al-Mujtama’.
3. Al-Isldm wa al- Iman: Manzhiimah al-Qiydm,
4. Masyru’ al-'‘Amal al-Islamidan
5. Nahwd Ushiil Jadidah If al- Figh al-Islami: Figh al-Mar ah.

Namun, buku-buku ini sempat dilarang beredar di toko-toko buku
di Timur Tengah karena dianggap telah dipengaruhi oleh pemahaman
Marxis. Orientasi pemikiran dan istinbath hukum Islamnya tertuju pada
konsep Analisis linguistik dan semantik.
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Syahrur mencoba menerapkan ilmu eksakta modern (khususnya
matematika dan fisika) yang diaplikasikan dalam bentuk teori limit
(theory of limits). Ketika menafsirkan ayat, Syahrur menggunakan
analisis linguistik dan semantik dari 3 (tiga) asumsi, yaitu;

1. Prinsip tentang anti sinonimitas (gayr taraduf) dalam ekspresi
puitis terhadap teks al- Qur'an. Contoh: Teori ini berawal dari
adanya konsep istigimah (Qs. Al-Ahqaf [46]:13) dan hanifiyyah
(Qs. Ali Imran/3]: 67) dalam Alquran. Hanifiyyah merupakan
penyimpangan dari sebuah garis lurus, sedangkan istigimah
merupakan lawan dari hanifiyyah yang berarti mengikuti garis
yang lurus. Syahrir menyimpulkan bahwa kedua sifat ini
merupakan bagian integral dari risalah yang mempunyai
hubungan simbiotik. Setiap ayat Alquran memiliki unit tunggal
dalam kesatuan unit yang lebih besar dalam al-Kitab yang disebut
dengan metode intratekstualitas yaitu menggabungkan atau
mengkomparasikan  seluruh . ayat /yang memiliki topik
pembahasan yang sama.

2. Intratekstual/Penolakan ¢tentang atomisasi (ta'diyah) ayat.
Analisis surat an- Nisay[4} 3, yang merupakan inti dari kajian
persoalan poligami‘terkait dengan pemeliharaan anak yatim.
Syarat poligami isteri kedua, ketiga, dan keempat harus janda yang
memiliki anak sebagai konsekwensi dari konsepnya yang menolak
adanya tafsir atomistik. Dalam analisisnya, Syahriir menjelaskan
bahwa ayat-ayat tersebut lebih terkait dengan persoalan anak
yatim sehingga poligami mempunyai hubungan sebab akibat
dengan persoalan anak-anak yatim. Dengan pendekatan
linguistiknya, Syahrur menemukan dua kata penting, yaitu kata
tugsithd dan ta’dild. Menurutnya, dengan merujuk pada Lisdn al-
Arab, tugsithii berasal dari kata gasatha yang kata tersebut
mempunyai dua pengertian yang kontradiktif. Makna pertama
adalah al/-‘adlu sebagaimana firman Allah dalam Qs. al-Ma“idah
[5]: 42, Qs. al-Hujurat [49]: 9, dan al-Mumtahanah [60]: 8. Adapun
makna yang kedua adalah adz-dzul dan al-jur sebagaimana
firman Allah dalam Qs. al-Jin [72]: 14. Adapun kata penting
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yang kedua adalah ta'dili yang berasal dari kata ‘a-da-/a. Kata
tersebut juga mempunyai dua makna yang kontradiktif. Makna
pertama berarti a/-istiwd’(lurus), sedangkan makna kedua adalah
al-a‘waj (bengkok). Dengan demikian, Allah SWT. tidak hanya
memperbolehkan poligami, tetapi sangat menganjurkannya.
Namun, ada dua syarat yang harus terpenuhi: Pertama, isteri
kedua, ketiga, dan keempat adalah para janda yang memiliki anak
yatim. Kedua, harus terdapat rasa khawatir tidak dapat berbuat
adil kepada anak-anak yatim. Dari penjelasan ini, maka perintah
poligami dapat menjadi gugur ketika tidak terdapat dua syarat
tersebut.

Komposisi (an-Nazhm). Metode ini mengatakan bahwa tidak ada
unsur sekecil apapun dan yang tampak tidak penting sekalipun
yang boleh diabaikan dalam komposisi puitis ayat karena
mengabaikannya akan menyebabkan kesalahan fatal untuk
memahami dan mengerti struktur maknanya atau tingkatan
maknanya yang hadir dalam'kémposisinya. Misalnya, ketika
mengkaji kata Jilbab (Qs. al-Ahzab [33]: 59), aurat, dan juyub (Qs.
an-Nur [24]: 31) dalafn, teks syariah . Perempuan diwajibkan
untuk menutup bagian-bagian tubuhnya yang jika diperlihatkan
akan menyebabkan adanya gangguan (a/-ada). Perintah ini
berasal dari Qs. al-Ahzab [33]: 59. Lebih lanjut, Syahrir
menjelaskan bahwa gangguan terdiri dari dua macam, yaitu yang
bersifat alami (at-tabi’) dan sosial (a/-ijtim4’7). Berkaitan dengan
jilbab, Syahrir menjelaskan bahwa term jilbab berasal dari kata
ja-la-ba yang dalam bahasa Arab memiliki dua arti dasar, yaitu,
pertama, mendatangkan sesuatu dari satu tempat ke tempat yang
lain. Kedua, sesuatu yang meliputi dan menutupi sesuatu yang lain.
Adapun kata al-jalabah berarti sobekan kain yang digunakan
untuk menutupi luka sebelum bertambah parah dan bernanah.
Dari pengertian ini muncul kata a/-ji/bab. Adapun aurat menurut
Syahriir berasal dari kata @urah yang artinya adalah segala
sesuatu yang jika diperlihatkan, maka seseorang akan merasa
malu. Rasa malu mempunyai tingkatan yang bersifat relatif, tidak
mutlak dan mengikuti adat kebiasaan setempat. Jadi, batasan
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aurat dapat berubah-ubah sesuai dengan perkembangan zaman
dan tempat, akan tetapi yang berkaitan dengan daerah inti pada
tubuh (al-juyiib) bersifat tetap dan mutlak. Term al-juyib
didapatinya dari Qs. an-Nur [24]: 31. Ayat tersebut menunjukkan
perintah Allah kepada perempuan untuk menutup bagian tubuh
mereka yang termasuk dalam kategori al/-juyiib. Dengan analisis
linguistiknya, Syahrir menjelaskan bahwa a/-juyiib berasal dari
kata ja-ya-ba seperti dalam perkataan jabtu al-qamisha, artinya
aku melubangi bagian saku baju atau aku membuat saku pada
baju. A/-Juyiibadalah bagian terbuka yang memiliki dua tingkatan,
bukan satu tingkatan karena pada dasarnya kata ja- ya-ba berasal
dari kata ja-wa-bayang memiliki arti dasar "lubang yang terletak
pada sesuatu” dan juga berarti pengembalian perkataan “soal dan
jawab”. Istilah a/-Juyidb pada tubuh perempuan memiliki dua
tingkatan sekaligus sebuah lubang yang secara rinci berupa:
bagian antara dua payudara, bagian bawah payudara, bagian
bawah ketiak, kemaluan, dan pantat. Semua bagian inilah yang
dikategorikan sebagai _al-juyiib dan wajib ditutupi oleh
perempuan. Bila dikaitkan dengan teori limit yang
dirumuskannya, ia<4menyatakan bahwa batas minimal pakaian
perempuan yang berlaku secara umum adalah menutup daerah
inti bagian atas, yaitu daerah payudara dan bawah ketiak, dan juga
menutup daerah inti daerah bawah. Konsekwensinya, perempuan
yang menampakkan bagian a/-juyiib berarti dia telah melanggar
hudiid Allah. Begitu juga perempuan yang menutup seluruh
tubuhnya tanpa terkecuali, maka dia juga melanggar Audid Allah.

Selain itu, dalam teori Limitnya, Syahrur juga mencoba menyoroti
hukuman zina, hubungan mendekati zina, dan busana muslimah, bahkan
mengkaji ulang ayat wasiat yang terdapat dalam QS. Al-Baqarah: 180
telah dinasakhkan oleh Hadis Riwayat Tirmidzi yang berbunyi;
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Artinya:Sesungguhnya Allah telah memberikan seluruh yang memiliki

hak untuk menerima haknya, maka tidak ada wasiat bagi Ahli
Waris”.

Penyebab kondisi Islam yang stagnan, berjalan di tempat, tidak

bisa bersaing, dan selalu melihat sesuatu kebelakang disebabkan adanya

praktek “istibdad’ yaitu tirani. Tirani terjadi dalam enam bidang, yaitu:

36

1.

Tirani akidah. Sikap pasrah umat muslim sebagai warisan masa
lalu, yang meyakini bahwa pekerjaan, rizki, dan umur telah
ditetapkan semenjak zaman azali. Sikap ini , seharusnya harus
dibuang karena tidak lagi releven dengan konteks sekarang yang
dalam setiap aspek kehidupan penuh dengan persaingan dan
diganti dengan konsep akidah yang lebih progresif dan
membebaskan.

Tirani pemikiran. Dalam Islam seorang murid menyerahkan pada
gurunya untuk berpikir gentang dirinya. Sikap seperti ini akan
berdampak tidak tumbuhnya sikap kritis dalam generasi muda
muslim. Bahkan telah terjadi, apa yang disebut Syahrur dengan
istilah taklid buta atas'nama “penghormatan”.

Tirani pengetahuan. Hal ini menekankan pada aspek kesalahan
berpikir para ulama atas al-Qur’an. Dalam mengkaji isi al-Qur’an,
banyak ulama yang hanya melihat aspek ritual, ibadah, dan
spritualnya saja tanpa mengeksplor lebih jauh tentang sains,
teknologi, dan persoalan-persolan kontemporer lainnya.
Akibatnya peradaban umat Islam belum bisa naik ke level
peradaban ilmu, masih berkutat di peradaban fikih.

Tirani sosial. Sikap umat Islam yang selalu meng-idealkan
masyarakat muslim yang terdahulu. Seolah-olah generasi terbaik
adalah generasi Islam awal. Padahal dalam al-Quran, kualitas
seseorang tidak diukur dari kapan dan dimana dia berada,
melainkan sesuai dengan tingkat kesadarannya terhadap Tuhan
dan kemanusian.
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5. Tirani sosial-politik. Sosok tiga tokoh yang disebutkan dalam al-
Quran, yaitu Fir'aun, Haman, dan Qarun. Fir'aun sebagai simbol
Penguasa politik, Haman sebagai simbol penguasa agama, dan
Qarun penguasa modal. Perselingkuhan ketiga tokoh inilah yang
menyebabkan dunia Islam belum bisa maju-maju. Di beberapa
negara muslim sekarang ini, perselingkuhan seperti ini sering
terjadi.

6. Tirani ekonomi. Fenomena Qarun di dunia muslim, yang
menguasai korporasi-korporasi. Di dunia Arab, masih terjadi
praktik monopoli yang dilakukan kalangan keluraga raja
terhadap petrolium, minyak, dan lainnya. Bagi Syahrur,
Qarunisme sama dengan Kkapitalisme. Penggunaan analisis
semantik an sich dalam penafsiran membuat hukum menjadi
terasa “kering” dan memunculkan berbagai kejanggalan. Sebagai
misal model penafsirannya terhadap Qs. al-Bagarah [2]: 223 bila
dihubungkan dengan al-Baqarah [2]: 222.

B. Abdullah Ahmed an-Naeem:

An-Naeem lahir di Stidan tahun 1946. Pendidikannya dimulai dari
S1 di Universitas Khartoum“Sudan dan mendapat gelar LL.B dengan
predikat cumlaude. Tahun 1973 mendapat tiga gelar sekaligus LL.B,,
LL.M., dan M.A. (diploma dalam bidang kriminologi) dari University of
Cambridge, English. Tahun 1976 mendapat gelar Ph.D., dalam bidang
hukum dari University of Edinburgh, Scotland, dengan disertasi tentang
perbandingan prosedur prapercobaan kriminal (hukum Inggris,
Skotlandia, Amerika, dan Sudan).

Pada Tahun 1976 sampai Juni 1985 menjadi staf pengajar ilmu
Hukum di Universitas Khartoum, Sudan. Tahun 1979-1985 menjadi
ketua jurusan hukum publik di almamater yang sama. Tahun 1985-Juni
1992 menjadi profesor tamu Olof Palme di Fakultas Hukum, Universitas
Upshala, Swedia. Tahun 1992-1993 menjadi sarjana tinggal di kantor
The Ford Foundation untuk Timur Tengah dan Afrika Utara, di Kairo,
Mesir. Tahun Juli 1993-April 1995 menjadi Direktur Eksekutif Pengawas
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HAM di Washington D.C. Tahun 1985 sampai sekarang menjadi profesor
hukum di Universitas Emory, Atalanta, GA., Amerika Serikat.

Sejak mudanya dia sudah menggabungkan diri dengan partai
Republican Brotherhood pimpinan Mahmud Muhammad Taha, tokoh
politik yang dihukum mati ditiang gantungan oleh pemerintahan
Numeiri karena dituduh murtad. Salah satu karya terpentingnya adalah
Toward an Islamic Reformation yang diterbitkan oleh Syracuse
University Press, 1990. Sekarang ia menjadi profesor hukum di Three the
Emory Law School, Atlanta, Amerika Serikat. Selama 15 tahun terakhir
dia menetap di AS.

An-Naeem melakukan reformasi radikal hukum Islam dalam
bidang hukum publik mencakup hukum pidana, konstitusional, hukum
internasional, dan hak-hak asasi manusia dengan menghadirkan kasus-
kasus teoritik dan legislatik. Banyak isu hukum Islam yang diangkat oleh
an-Naeem, tetapi isu mencolok yang digugatnya dalam hukum publik
Islam (syari’ah) adalah diskriminasizberdasarkan gender dan agama
(diskriminasi terhadap non-muslimisan perempuan). Kedua tipe
diskriminasi ini adalah norma temporer. Ia menolak ide negara Islam
karena syari’ah tidak bisa/dijadikan hukum positif, kebijakan resmi
negara, dan juga disebabkansleh watak inheren syari’ah sebagai sistem
normatif keagamaan yang menolak penerapannya oleh negara.

Menurut an-Naeem, Fikih kontemporer dapat dilihat dari sisi
Ontologi (Alquran) Epistemologi (Maqashid Syariah) Aksiologi
(Kamanfaatannya - HAM). Bahkan, Tiga konsep dari pemikiran An-
Naeem yaitu: Reformasi Syariah, Evolutionary Approach dan Secular
State.

1. Reformasi Syariah. An-Naeem menafikan kesakralan syari’at
karena syari’at bukanlah bersifat ilahiyyah. Syari’at merupakan
hasil dari proses penafsiran, derivasi melalui qiyas terhadap teks
al-Qur’an, Sunnah dan tradisi yang lain. Ia juga mengatakan bahwa
syari’at, sebagaimana sistem perundang-undangan lainnya,
mengikuti tahap-tahap perkembangan umat. Setelah syari’at sudah
dianggap tidak sakral lagi, kemudian langkah selanjutnya, an-
Naeem menyerukan untuk mereformasi syari’ah. Namun, Dia
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menolak reformasi ini dilakukan dengan framework syari’at yang
ada. Sebab dalam framework ini, menurutnya, ijtihad tidak berlaku
pada hukum yang sudah disentuh Alquran secara definitive.
Sementara hukum yang perlu direformasi itu adalah hukum-
hukum yang masuk kategori ini seperti hukum Audud dan gisas,
status wanita dan non-muslim, hukum waris dan seterusnya. Inilah
dilematis yang dihadapi para pembaharu hukum Islam, kata an-
Naeem. Syariat Islam setidak-tidaknya disesuaikan dengan HAM.
Untuk itu, Dia lantas mengusulkan penggunaan metode
hermeneutika untuk membaca tujuan serta kandungan normatif
ayat-ayat  Alquran  sebagaimana orang Kristen telah
menggunakannya untuk membaca kitab Bibel mereka, tanpa
menghiraukan perbedaan fundamental yang dimiliki kedua kitab
suci ini.

. Evolutionary Approach (evolusi syari’at) Untuk mencapai tahap
reformasi ini, seseorang harus sanggupsmenyingkirkan teks-teks
Alquran dan Sunnah Madinah yangijelas dan definitif karena telah
dilaksanakan fungsi transisinya. Selanjutnya,
mengimplementasikan, 4 teks-teks periode @ Mekkah yang
sebelumnya tidak sésuai untuk tujuan aplikasi praktis, tetapi
sekarang telah menjadi'satu-satunya yang harus ditempuh. Evolusi
syari’at adalah suatu pengujian secara terbuka terhadap isi Alquran
dan as-Sunnah yang melahirkan dua tingkat atau tahap risalah
[slam, yaitu periode awal Makkah dan berikutnya Madinah.
Implementasi teks-teks periode Makkah dilakukan karena

a. Pesan Makkah bersifat abadi, fundamental dan universal,
sedangkan pesan Madinah sebaliknya.

b. Syari’at historis menjadikan ayat-ayat Madinah sebagai basis
legislasi  syari'at dengan menaskhkan (menunda
pelaksanaan) ayat-ayat Makkah yang belum bisa
diaplikasikan.

C. Ayat-ayat Madinah saat ini tidak bisa diaplikasikan lagi
karena bertentangan dengan nilai-nilai modern.
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Ayat-ayat Makkah harus difungsikan kembali sebagai basis
legislasi syari’at yang baru dengan menaskhan ayat-ayat
Madinah.

Di atas basis legislasi baru itu dibangun versi hukum publik
Islam yang sesuai dengan nilai-nilai modern yang tidak lain
adalah pencapaian masyarakat Barat saat ini.

Ketika membangun metodologi evolusi syariatnya, an-
Naeem menggunakan konsep Makkiyyah-Madaniyyah dan
konsep naskh. An-Naeem memahami konsep Makkiyah dan
Madaniyah dengan pandangan yang berbeda dengan jumhur
ulama, Menurutnya, ayat-ayat Makiyyah dan ayat-ayat
Madaniyyah merupakan dua paket (tahapan) yang terpisah,
yang satu dengan yang lain tidak saling terkait. Hal itu berbeda
bukan saja terkait perbedaan masa turunnya, tetapi juga terkait
dengan perbedaan tema dan misi yang dibawa, sasaran (k#hitab)
nya, dan watak universalnyasAn-Naeém menyimpulkan bahwa
ayat-ayat Makkiyyah membawa tema dan misi yang
fundamental dan abadisgberbicara kepada semua manusia tanpa
diskriminasi, melintasi, batas dimensi waktu dan tempat.
Sementara itu, ayatsayat Madaniyyah membawa misi sementara,
diturunkan untuk masyarakat tertentu sesuai dengan kondisi
manusia abad VII sehingga tidak bisa difungsikan lagi pada saat
ini. Selanjutnya dengan menggunakan konsep naskh, ia
melakukan generalisasi, ayat-ayat Makkiyyah me-naskh-an
ayat-ayat Madaniyyah.

3. Secular State. Menurut An-Naeem Syariah adalah hukum Islam

untuk muslim. Jadi, setiap muslim diikat oleh hukum syariah, tetapi
tidak dapat dipaksakan oleh negara. Ketika negara mengambil alih
hak menerapkan syariah, artinya memaksakan pandangan
sejumlah orang yang menjalankan negara. Karena menjadi hukum
negara, maka hukum syariah itu bisa bertentangan dengan
keinginan sebagian besar muslim. Oleh karena itu, syariah harus
tetap hidup dalam masyarakat untuk terbentuk suatu masyarakat
madani yang mempelajari dan melaksanakan syariah. Contohnya,
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mereka dapat membentuk Bank Islam, tetapi semua ini harus di
luar kerangka negara. Sangatlah berbahaya membiarkan negara
mengklaim sebagai otoritas Islam dan syariah sangat penting
dalam membangun masyarakat.

Pada sisi yang lain an-Naeem mengkritik pembagian waris karena

mengandung ketidak-adilan karena wanita hanya mendapat setengah
dari bagian laki-laki dan suatu pemikiran yang tidak fair. Sekaligus
mengkritik tentang keharaman perempuan Muslimah dinikahi laki-laki
kafir dengan alasan tidak berpihak kepada kaum perempuan jelas itu

hanya didasari oleh rasional HAM

Kelemahan pembaharuan pemikiran hukum an-Naeem terlihat

pada aspek metodologis, yakni:

1.

Ketiadaan metode/teori yang diciptakannya sendiri, padahal teori
naskh yang digunakannya merupakan adalah adopsi dari gurunya
Mahmoud Muhammad Taha. Teodxi naskh ini juga tidak lebih
daripada rekonstruksi terhadap teeri naskh yang sudah ada dalam
Ushul Figh.

. Pemahaman keliru terhadap kensep naskh. Pendapat an-Naeem

bahwa antara ayat Madaniyah dengan ayat Makiyyah telah terjadi
proses naskh merupdakan argumentasi yang kurang memiliki
validitas yang semestinya.

. Persoalan percobaan pemisahan dan pengunggulan di antara ayat-

ayat bahwa Makkiyah di atas dari Madaniyah.

. Penafsiran radikal tanpa sintesa. Secara hermeneutis an-Naeem

berusaha mempertemukan teori (teks wuniversal; ayat-ayat
Makkah) dengan praktik (realitas kongkret; nationstate, pluralitas
dan global), tetapi ternyata pembacaannya tidak mampu
memberikan solusi yang memadai.

. Persoalan utopia tanpa penggeseran paradigma, pemikiran an-

Naeem masih bersifat tekstual- reproduktif.

persoalan kepastian hukum, inkonsistensi dan ambiguitas.

Ide yang absurd. Pembaharuan hukum Islam an-Naeem masih
terkesan dipaksakan karena kerangka metodologinya masih
menggunakan kerangka lama (konsep naskh), tetapi teks dipaksa
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harus tunduk pada tuntutan realitas. la belum menawarkan
perangkat analisis tekstual-kontekstual yang terstruktur sehingga
lebih mungkin melahirkan hukum yang humanistik tapi secara
umum masih dituntun oleh maksud wahyu.
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BABV
HUKUM ISLAM

A. Ad-Din dan Asy-Syari'ah

Ad-Din adalah nama lain untuk menyebutkan suatu kata ‘agama’
dalam Islam. 26 Secara bahasa berarti taat, tunduk, dan berserah diri. Ad-
din digunakan orang-orang Arab.untuk menunjukkan lebih dari satu
makna, diantaranya;

1. Makna Kekuasaan, otofitas, htkum, dan perintah.

2. Ketaatan, peribadatans pengabdian, dan ketundukkan kepada
kekuasaan dan dominasi tertentu.

3. Hukum, undang-undang, jalan, mazhab, agama tradisi, dan taklid.

4. Balasan, imbalan, pemenuhan, dan perhitungan.

Ketika Alquran turun, istilah ad-din mengalami kejelasan makna
dengan tetap bersandar pada empat makna etimologis di atas. Secara
definisi adalah sesuatu yang dijadikan jalan oleh manusia dan diikuti
(ditaati) baik berupa keyakinan, aturan, ibadah, maupun yang
semacamnya benar maupun salah.

Kata yang hampir sama dengan ad-din adalah ad-dain yang berarti

utang. Ad-din dan ad-dain terjadi karena adanya interaksi antara
keduanya. Ad-din terjadi karena ada interaksi antara Khaliqg (Pencipta)

26 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2008), Edisi IV, h. 328.
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dan Makhlug (yang diciptakan) sehingga terjalin hubungan keduanya
yang disebut dengan agama (ad-din), sedangkan ad-dain terjadi karena
ada interaksi antara ad-dain (Pemberi utang) dan ad-madiyn, al-
madyun, al-mudan <7 (orang yang berhutang) sehingga terjalin
hubungan keduanya yang disebut dengan utang.

Ad-Din merupakan kata sandang yang sering dipakai untuk kata
Islam, ad-Din al-Islam. Ad-din diciptakan untuk rahmat bagi seluruh
semesta alam dalam rangka sama-sama menjaga keharmonisan
lingkungan sekitar agar lestari dan abadi. Makna ad-din dalam Alquran
sangat luas, seperti: perhitungan (a/-hisab), Hari Berbangkit ( al-ba’ts),
pembalasan (jaza’), ketetapan (al-qadha), ganjaran (ats-tsawab),
siksaan (al/-igab), ibadah, doa, tauhid, ketaatan, agama, dan hukum. Kata
yang hampir sama dengan ad-din adalah al-millah (agama) tidak ada
kata padanan sebagaimana ad-din (Islam). Ad-din kerapkali dikaitkan
dengan Allah Swt sebagai Penciptanya, sedangkan a/-mil/lah seringkali
dikaitkan dengan Nabi tertentu, sepertiwmi/lah Ibrahim. Kata ad-din
digunakan dalam Alquran sebanyak 92 kali, sedangkan a/-millah
sebanyak 10 kali.

Sementara itu, Syariat adalah hukum agama (yang diamalkan
menjadi perbuatan-perbuatan, upacara, dan sebagainya) yang bertalian
dengan agama I[slam.28 Syariat merupakan produk Allah SWT (Alquran)
dan Rasulullah SAW (al-Hadits) yang memuat seluruh kebutuhan
manusia untuk kehidupan dunia dan akhirat yang berstandar isi; akidah,
akhlak, ibadah, dan mu’amalat duniawiyah. Nilai-nilai standar isinya
bersifat abadi dan menjadi acuan dalam mengelaborasi setiap detail
kehidupan manusia. Syariat merupakan induk dari produk fikih dan a/-
ganun. Fikih merupakan produk para Fugaha’ yang cenderung
mengalami kekhilapan dan ikhtilaf sebagaimana hadis Rasulullah saw
bersabda;

27 Ahmad Warson Munawir, A/-Munawwir Kamus Arab-Indonesia (Yogjakarta:
Ponpes al-Munawwir, 1984), h. 472.
28 Sudarsono, Kamus Hukum ( Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 468.
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Artinya: Apabila Seorang Hakim, memutuskan hukum, lalu berijtihad
kemudian benar hasilnya, maka baginya dua pahala (ganjaran
kebaikan) dan apabila Hakim menentukan hukum dan
berijtihad kemudian hasilnya salah, maka baginya satu pahala
(ganjaran kebaikan) °

Sementara itu, a/-ganun merupakan produk pemerintah atau
penguasa yang berkiblat pada syariat atau fikih untuk melengkapi
khazanah hukumnya.

29 Aplikasi Hadis Kutub al-Tis’ah Shahih Bukhari Kitab al-I"tisham bi al-Kitab
wa as-Sunnah nomor hadis 6805.
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Asy-syariah diciptakan sebagai instrumen atau media dalam
menjalankan kegiatan ad-din. Proses pelaksanaannya diatur dan diikat
dalam suatu aturan hukum yang ketat pada satu sisi dan pada sisi yang
lain diberi kelonggaran bagi pelakunya seperti kasus darurat/rukhshah
dan diberi sangsi bagi pelaku yang melakukannya.

Sumber Syari’ah itu berlandaskan pada 3 (tiga) macam secara
sistematis:

1. Alquran, teks dan kandungannya,

2. Sunnah, perkataan, perbuatan, tagrir, dan al-‘adah dariRasulullah
saw,

3. Rayu, pemikiran yang sejalan dengan kandungan Alquran dan
sunnah dan kaidah-kaidah kul//iyah juga sesuai dengan Alquran
dan sunnah, seperti A/l-Ashl fi al-Asyya’l al-ibahah, hifz al-
mashalih, al-yasar wa rafaa al-haraj, izalah al-dharar, sadd
dzara’ii al-fasad, dan lain-lain. Bagian ini dilakukan oleh
Mujtahidin dalam ijtihad mereka.30

Pengetahuan dan kemampuan ini bertujuan untuk memelihara
syariat dari kekeliruan dalam memahaminya.3! Untuk itu, Mujtahidin
merupakan bagian dari umat yang tergolong orang-orang ma’shum dari

30 Mahmud Syaltut, A/-Islam: ‘Aqidah wa Syariah (tt: Dar al-Qalam, 1966),
Cetakan ke-3, h. 478

31 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 48
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kesalahan (sebagaimana hadis shahih Bukhari di atas) dalam
menetapkan hukum yang bersandar pada Alquran, Sunnah, Qiyas, dan
[jma’. Kedua terakhir yang disebutkan ini tetap juga harus berlandaskan
Alquran dan Sunnabh. 32

B. Qadha dan Qanun

Secara umum a/-Qadha dapat diartikan mencegah, menyelesaikan
sesuatu, memutuskan perselisihan, daln lain-lain. Wilayah al-qadha
diartikan kekuasaan peradilan/kehakiman merupakan salah satu
bentuk dari tiga lembaga peradilan:

1. Wilayah al-gadha yaitu lembaga peradilan dengan kekuasaan
menyelesaikan berbagai kasus disebut juga dengan peradilan
biasa disingkat dengan al-gadha’.

2. Wilayah al-mazalim yaitu lembaga peradilan yang menangani
berbagai kasus penganiayaan {penguaSa terhadap rakyat, kasus-
kasus kecurangan, dan “penyelahgunaan wewenang oleh
penguasa dan perangkatnya:

3. Wilayah al-hisbah yaituszlembaga peradilan yang menangani
berbagai kasus pelanggaran moral dalam rangka amar ma’ruf
nahi mungkar.33

Beberapa ulama mazhab berbeda-beda dalam mendefiniskan
gadha:

1. Mazhab Hanafi, Qadha adalah suatu keputusan mengikat yang
bersumber dari pemerintahan umum untuk menyelesaikan dan
memutuskan perkara. Definisi ini menekankan bahwa perkara
yang diselesaikan itu hanyalah perkara yang memang
dipersengketakan dan jika perkara itu tidak dipersengketakan,
maka tidak termasuk wewenang qadha.

32 Mahmud al-Khudhari, Ushul Figh (Mesir: Dar al-Fikr, 1969), h. 3
33 Ahsin Sakho Muhammad, eds. Ensiklopedi Hukum Pidana Islam (Bogor:
Kharisma [lmu, 2007), Jilid 6, h.1943.
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2. Mazhab Maliki, gadha adalah pemberitaan tentang hukum syara’
melalui cara yang mengikat dan pasti.

3. Mazhab Syafi'iy dan Hanabilah, qadha adalah penyelesaian
persengketaan antara dua pihak atau lebih berdasarkan hukum
Allah SWT.

Dari penuturan keempat mazhab tersebut dapat ditarik benang
biru bahwa qadha merupakan kegiatan menyelesaikan persengketaan
masyarakat tentang suatu perkara. Pada zaman Rasulullah saw perkara
ini ditangani Qadhi yang diangkat beliau, tetapi kemudian selanjutnya
ditangani oleh lembaga peradilan yang diangkat oleh pemerintah.

Lembaga peradilan sudah dilakukan sejak awal dalam sejarah
I[slam:

1. Zaman Kenabian. Rasulullah saw telah menunjuk Mu’az bin Jabal
(w.18 H) dan Ali bin Abi Thalib sebagai Amir sekaligus Qadhi di
Yaman dan Madinah.

2. Zaman Khulafa’ al-Rasyidin. Padapemerintaha empat Khilafah al-
Rasyidin ini berlangsung “secara integratif. Mereka sebagai
Khalifah juga sekaligussebagai'Hakim.

3. Zaman Bani Umayyah “(41H/661M-133H/750M). Peradilan
berlangsung dalam Wilayah al-mazhalim penyelesaian perkara-
perkara biasa yang diselesaikan pengadilan biasa sampai perkara
tingkat tinggi yang diselesaikan pengadilan tinggi yang dipimpin
oleh Khalifah sendiri.

4. Zaman Bani Abbasiyah (132H/750M-656H/1258M). Masa ini
dibentuk lembaga Qadhi al-Qudha (Hakim Agung) yang
membawahi berbagai persoalan yang menyangkut lembaga al-
Qadha dan mengatur segala administrasi lembaga al-qudha
berupa penunjukkan dan pengangkatan Hakim di berbagai
wilayah Bani Abbasiyah sampai penetapan dan pembayaran gaji
mereka. 34

5. Zaman Turki Usmani (1300-1922 M). Terjadi pengkodifikasian
hukum yang akan dijadikan pedoman di lembaga peradilan

34 Muhammad, eds. Ensiklopedi, Jilid 6, h.1945
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dengan nama Majallah al-Ahkam al-"Adliyah (Kodifikasi Hukum
Perdata Turki Usmani) yang diberlakukan sejak tahun 1293 H
untuk seluruh kerajaan Turki Usmani. 3°

Fugaha’ sepakat menyatakan bahwa mengadakan dan
menjalankan lembaga qadha itu hukumnya wajib kifayah (kewajiban
kolektif umat Islam). Lembaga peradilan merupakan lembaga
independent yang tidak membedakan pihak-pihak yang bersengketa di
hadapan majelis hakim. Lembaga peradilan merupakan salah satu
lembaga yang tidak terpisahkan dari tugas-tugas pemerintahan umum
(al-wilayah al-‘ammah).36

Berdasarkan rekapitulasi sejarah di atas, maka Fugaha’
menetapkan tugas dan wewenang a/-gadha itu sebagai berikut:

1. Menyelesaikan setiap perkara yang masuk baik dengan cara
damai maupun dengan menetapkan ketentuan hukum yang
digariskan oleh Alquran dan sunnah.

2. Menghentikan segala bentuks, keldliman di tengah-tengah
masyarakat, membantu hak-hak orang yang tertindas dan
mengembalikan  hak ‘atdt=milik orang lain yang berhak
menerimanya.

3. Melaksanakan Audud(/arimah) dan menegakkan hak-hak Allah
SWT.

4. Memeriksa  segala perkara yang berhubungan  dengan
pelanggaran terhadap nyawa dan anggota tubuh manusia.

5. Melindungi hak-hak anak yatim dan orang-orang cacat mental,
serta menunjuk petugsa khusus yang akan melindungi dan
memelhara mereka.

6. Mengawasi dan memelihara harta wakaf.

7. Melaksanakan berbagai wasiat.

8. Bertindak sebagai wali nikah jika wanita yang dinikahkan tidak
mempunyai wali.

9. Mengawasi dan melindungi berbagai kepentingan dna
kemashlahatan umum.

35 Muhammad, eds. Ensiklopedi, ]ilid 6, h.1946.
36 Muhammad, eds. Ensiklopedi, Jilid 6, h.1944.
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10. Melaksanakan dan mengajak untuk berbuat amar makruf dan
nahi mungkar baik melalui perkataan maupun melalui
perbuatan.3”

Selanjutnya, Qanun adalah undang-undang; peraturan, hukum,
kaidah,38 kitab undang-undang (konstitusi) yang dimiliki pemerintah
yang menjadi rujukan bagi Qadhi atau Hakim untuk memutuskan
perkara. Qanun akan terlaksana jika Qadha berjalan dengan sempurna
dan melembaga secara eksis dan memiliki legalitas di tengah umat.
Wadah atau media qanun adalah qadha merupakan bagian penting
dalam pelaksanaan hukum Islam.

Jika ditinjau dari sisi jenisnya, maka Qanun dibagi dalam beberapa
jenis, yaitu:

1. Al-Qanun ad-Duali, terbagi menjadi dua bagian. Pertama, undang-
undang yang mengatur hubungan keperdataan antara seseorang
dan yang lainnya yang berbeda kewarganegaraan (a/-ganun ad-
duali al-khass). Kedua, undang=undang yang membahas tentang
hubungan diplomatik antdra Sdatu negara dan negara lainnya
seperti pengangkatan duta besar dan konsul, hak kekebalan korps
diplomatik, serta pepaturan perang dan damai (a/-ganun ad-duali
al-‘am).

2. Al-Qanun ad-Dusturi adalah kumpulan kaidah yang mengatur
dasar negara dan hubungan kerjasama antara sesama anggota
masyarakat dalam sebuah negara, baik yang tidak tertulis
(konvensi) maupun yang tertulis (konstitusi).

3. Al-Qanun al-Jaza’l adalah undang-undang yang mengatur balasan
atau hukuman terhadap tindak kejahatan pidana.

4. Al-Qanun al-Madani adalah undang-undang yang mengatur
hubungan antara seseorang dengan orang lain dalam hal
kebendaan seperti jual-beli, utang-piutang, dan transaksi lainnya

37 Muhammad, eds. Ensiklopedi, Jilid 6, h.1947
38 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2008), Edisi IV, h. 1126
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yang berkaitan dengan harta benda. Nama lainnya adalah
undang-undang hukum perdata.3?

Hukum Islam tidak sama dengan hukum konvensional sehingga
hukum Islam tidak dapat dianalogikan dengan hukum konvensional.
Karakteristik hukum Islam sangat berbeda dengan karakteristik hukum
konvensional. Seandainya karakteristik hukum Islam seperti
karakteristik hukum konvensional, niscaya hukum Islam membawa
bentuk, sifat, dan sejarah pertumbuhan yang sama dengan hukum
konvensional, yakni teori-teori di dalamnya merupakan hasil
perkembangan yang melewati proses ribuan tahun. 4% Perbedaan Dasar
antara Hukum Islam dan Hukum Konvesional:

1. Hukum Konvensional adalah ciptaan Manusia, sedangkan hukum
Islam adalah ciptaan Allah SWT.

2. Hukum konvensional merupakan kaidah-kaidah yang bersifat
temporal untuk mengatur urusan masyarakat dan memenuhi
kebutuhan mereka.

3. Hukum konvensional dibuatf6leh masyarakat berdasarkan
kebiasaan, adat istiadat, dan-sgjarah mereka. 41

C. Fatwa dan Ijtihad

Fatwa merupakan jawaban dari keputusan atau pendapat yang
diberikan oleh mufti tentang suatu masalah. 42 Fatwa memiliki batas
wilayah kekuasaan tertentu dan masyarakat tertentu pula. Suatu negara
yang telah mengeluarkan fatwa tertentu, maka belum tentu negara lain
akan menerapkannya kecuali negara tersebut menjadikannya sebagai
referensi belaka dan bukan sesuatu yang dapat mengikat. Fatwa dapat
bersifat pribadi/individual dan dapat pula bersifat massa. Ketika fatwa
tertuju pada individu, maka keputusan tersebut hanya untuk individu
yang bersangkutan dan tidak dapat digeneralisasikan karena sifatnya

39 Dahlan, Ensiklopedi, Jilid 5, h. 1439-1448.

40 Muhammad, eds. Ensiklopedi, Jilid I, h. 40-41.
41 Muhammad, eds. Ensiklopedi, Jilid |, h. 46.

42 Nasional, Kamus, h. 389.
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kasuistis dan mandiri. Begitu juga dengan fatwa tertuju pada satu
komunitas, maka keputusan tersebut hanya untuk komunitas yang
bersangkutan. Kedua keputusan ini dapat dijadikan referensi bagi yang
lain jika memiliki kesamaan unsur-unsur yang menyertainya dan
menjadi ketetapan bersama.

Selanjutnya, ijtihad adalah usaha sungguh-sungguh yang dilakukan
para ahli agama untuk mencapai suatu putusan (simpulan) hukum syara’
mengenai kasus yang penyelesaiannya belum tertera dalam Alquran dan
sunnah.#3 Upaya Fugaha’atau ulama yang bersungguh-sungguh untuk
meng-istinbath-kan hukum dari dalil-dalilnya ini disebut sebagai ijtihad
dan pelakunya disebut mujtahid. Mujtahid memiliki syarat-syarat
khusus, seperti tahfiz Alquran, tahfiz al-Hadis, paham ilmu Ushul Fikih,
asbab an-nuzul, asbab al-wurud, Kisah Rasul dan Sahabat, bahasa Arab,
dan memahami persoalan yang sedang diperbincangkan.

Adapun peristiwa-peristiwa yang dapat diijtihadkan oleh
Mujtahidin, sebagai berikut:

1. Peristiwa-peristiwa yang ditunjuk eleh nash yang zhanniyul wurud

(hadis-hadis ahad) dan zhanfiyud dalalah (nash Alquran dan as-
Sunnah yang masih dapat ditafsirkan dan ditakwilkan. Tugas seorang
mujtahid dalam menghadapi dalil yang zhanniyul wurud ialah
mengadakan penelitian terhadap sanadnya, Sanad yang bersambung
sampai Rasulullah saw, sifat-sifat perawi, baik mengenai keadilannya,
kejujurannya, maupun kesetiaan hafalannya.
Sementara itu, tugas para mujtahid dalam menghadapi dalil yang
zhanniyud dalalah yang terdapat pada Alquran maupun Hadis ialah
mengadakan penelitian, menakwilkan, mencari dala/a/mya yang kuat,
Mencari solusi pertentangan dalil, menetapkan khash dan ‘am, mutlak
dan mugqgayyad, menentukan apakah perintahnya itu mengarah pada
wajib, haram, atau lainnya, memahami magqgashid as-syari, dan
mengetahui dasar-dasar umum ditetapkan suatu syariat sehingga
dapat menerapkan nash tersebut kepada peristiwa yang hendak
ditetapkan hukumnya atau tidak.

43 Nasional, Kamus, h. 519.
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2. Peristiwa-peristiwa yang tidak ada nas/fmya sama sekali. Peristiwa
semacam ini dapat diijtihadkan dengan leluasa karena seorang
mujtahid dalam menghadapinya bertujuan akan menetapkan
hukumnya dengan perantaraan giyas, istihsan, istishhab, ‘urf dan

mashalihul mursalah.

3. Peristiwa-peristiwa yang sudah ada nashnya yang qath’iyuts tsubut
dan gath’iyud dalalah, khususnya kasus Umar bin Khattab dalam
melihat tujuan syar’i dalam mensyariatkan hukum. Kemudian, beliau

menerapkan ijtihadnya pada peristiwa tertentu sekalipun sudah ada

nashnya yang gath’i

Seluruh ulama telah sepakat tentang ke-Aujjafs-an ijtihad jika

berkaitan dengan nash syariat dari sisi ketetapannya atau dalala/mya,
keumumannya atau kekhususannya, ataupun berkaitan dengan juz7yat
(dalil-dalil terperinci) dari sisi bisa dan tidaknya dimasukkan ke dalam
nash. Oleh karena itu, Mujtahid memiliki 3,tingkatan:

1.

Mujtahid Muthlag yaitu mujtahid*yang memiliki kemampuan
dalam memberikan fatwa.dan pendapatnya yang tidak terikat
kepada mazhab tertentui

Mujtahid Muntasibyaiti mujtahid yang mempunyai syarat-syarat
untuk berijtihad, tetapi ijtihadnya terikat dengan mazhab
tertentu.

Mujtahid tarjih yaitu ijtihad yang dilakukan untuk memilah
pendapat yang dipandang lebih kuat dalam menggunakan dalil-
dalil yang sah.

Namun, jika dilihat dari sisi jenisnya, maka ijtihad dapat

digolongkan pada tiga golongan:

1.

[jtihad Bayaniyaitu menjelaskan hukum-hukum syariah dari nash
syar’iy.

ljtihad Qiyasi yaitu menetapkan hukum-hukum syariah dengan
menggunakan giyas (analogi).
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3. [jtihad ishtishlahi yaitu menetapkan hukum-hukum syariah
dengan menggunakan akal berdasarkan definisi (ishtishlah).**

Namun, terdapat perbedaan antara mujtahid dengan mufti. Para
mujtahid berupaya meng-istinbathkan hukum dari nash Alquran dan
sunnah dalam berbagai kasus, baik diminta oleh pihak lain ataupun
tidak. Adapun mufti tidak mengeluarkan fatwanya kecuali apabila
diminta dan persoalan yang diajukan kepadanya adalah persoalan yang
bisa dijawabnya sesuai dengan pengetahuannya. 4> Mufti juga berbeda
dengan Hakim, dilihat dari sudut kekuatan hukum dari produk hukum
masing-masing. Fatwa seorang mufti sifatnya tidak mengikat a/-
mustafti. Artinya, apabila seseorang meminta fatwa dan mufti
memberikan solusi hukumnya, maka a/-mustafti’ boleh menerima dan
mengamalkan fatwa tersebut dan boleh juga menolak serta tidak
mengamalkannya. Ini berbeda dengan hukum yang diputuskan oleh
Hakim. Putusan Hakim bersifat mengikat dan harus dilaksanakan oleh
pihak yang Terhukum.46

D. FiKih dan Ushul FiKih

Fikih adalah ilmu yang'membahas berbagai persoalan hukum Islam
(ibadah, muamalah, pidana, peradilan, jihad, perang, dan damai)
berdasarkan hasil ijtihad ulama fikih dalam memahami Alquran dan
hadis yang dikaitkan dengan realitas yang ada dengan menggunakan
berbagai metode ijtihad. 47

Fikih adalah sekolompok hukum tentang amal perbuatan manusia
yang diambil dari dalil-dalil yang terperinci. Yang dimaksud dengan amal
perbuatan manusia adalah segala amal perbuatan mukallaf yang
berhubungan dengan ibadah, muamalah, kepidanaan, dan sebagainya.

4 Nurhayati dan Ali Imran Sinaga, Figh dan Ushul Figh (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2017), h. 45.

45 Abdul Azis Dahlan, Eksiklopedi hukum Islam (Jakarta: Ichtiar Baru van
Hoeve, 2006) Jilid 1, h. 327.

46 Dahlan, Eksiklopedi, Jilid, h. 1327.

47 Dahlan, Eksiklopedi Jilid 2, h. 345.
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Arti dari dalil-dalil yang terperinci adalah satuan dalil-dalil yang masing-
masing menunjuk kepada suatu hukum tertentu. 48 Sedangkan Ushul
Figh adalah [Imu pengetahuan dari qaidah dan pembahasan yang dapat
membawa kepada pengambilan hukum tentang amal perbuatan manusia
dari dalil-dalil yang terperinci. 4 Tujuan Fikih adalah penerapan hukum
syariat kepada segala amal perbuatan manusia, sedangkan Ushul fikih
ialah penerapan qaidah dan pembahasannya pada dalil-dalil yang
terperinci guna mencapai hukum-hukum syariat yang ditunjuknya.>?

Kajian Ushul Fikih menyebutkan bahwa dalam mengistinbathkan
hukum harus memiliki aturan yaitu:

1. Hukum-hukum, seperti wajib, haram, mandub, makruh, mubah,
hasan (baik), gqabih (jelek), ada’ (pelaksanaan), qadha
(mengganti), kebaikan, keburukan, dan sebagainya.

2. Dalil-dalil; Kitab, Sunnah, Ijma’, dan Qiyas.

Metode istinbath yang mengarah pada ad-dilalah al-adillah.

4. Orang yang berijtihad yaitu Mujtahid:2l

w

Fikih merupakan produk dariwshul Fikih yang memiliki 5 hukum
yaitu Wajib, Haram, Sunnat, Makruh,"dan Mubah. Sedangkan Ushul Fikih
adalah Ilmu yang membahas tentang istinbath hukum dari dalil-dalilnya.
Ushul fikih merupakan metodologi dalam istinbath hukum yang
dilakukan Fuqaha’.

E. Taqlid dan Talfig

Taqlid adalah keyakinan atau kepercayaan pada suatu paham
(pendapat) ahli hukum yang terdahulu tanpa mengetahui dasar atau
alasannya.>2 Contohnya mengambil pendapat Imam Syafi'iy yaitu
menyapu sebagian kepala dalam berwudhu’ tanpa mengetahui dalil

48 Mukhtar Yahya dan Fatchurrahman, Dasar-dasar Pembinaan Hukum Figh
Islami (Bandung: Al-Ma’arif, 1986), h. 16.

49 Yahya dan Fatchurrahman, Dasar-dasar, h. 17.

50 Yahya dan Fatchurrahman, Dasar-dasar, h. 19.

51 Mahmud Syaltut, A/-Islam: ‘Aqgidah wa Syari‘ah (tt: Dar al-Qalam, 1966),
Cetakan ke-3, h. 5.

52 Nasional, Kamus h. 1380.
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pendukungnya atau mengambil pendapat Imam Abnu Hanifah yaitu
tidak membaca al-Fatihah bagi makmum dalam shalat tanpa mengetahui
dalil yang mendasari pendapat itu. Menurut para ahli ushul fikih
mengambil pendapat mujtahid dengan mengetahui dan mengikuti
dalilnya disebut dengan ittiba. 53 Dengan kata lain, taqlid adalah
mengikuti suatu putusan hukum tanpa memperhatikan alasan,
argumentasi, atau dalil yang dikeluarkan fuqaha’. Taqlid tidak
dibenarkan untuk ilmuwan, tetapi dibolehkan bagi orang awam yang
tidak memahami ilmu agama.

Fuqaha’ telah menetapkan status hukum pelaku taqlid:

1. Diharamkan

a. Taqlid semata-mata mengikuti tradisi nenek moyang yang
bertentangan dengan Alquran dan hadis.

b. Taqlid kepada orang yang tidak diketahui bahwa dia pantas
diambil perkataannya.

c. Taqlid kepada perkataan ‘ata pendapat seseorang,
sedangkan yang bertaqlid méngetahui bahwa perkataan dan
pendapat itu salah.

Sebagian pendapattulama mazhab Syafi'iyah Mutakhirin.
Pelarangan ini dilakukan karena mengambil sikap ketiga dari
dua kubu pendapat fugaha’. Misalnya, ‘iddah bagi wanita
hamil yang ditinggal mati oleh suaminya. Dalam masalah ini
ada dua pendapat di kalangan ulama. Pertama, berpendapat
bahwa ‘iddahnya adalah melahirkan kandungannya. Kedua,
‘iddahnya adalah sama ‘iddah yang paling jauh dari dua masa
‘iddah. Tidak boleh memunculkan pendapat ketiga, ‘iddahnya
adalah hanya dengan hitungan bulan (4 bulan 10 hari) saja.
2. Dibolehkan oleh mayoriotas pendapat ulama Malikiyah. Jika
seseorang yang sudah mengerahkan usahanya untuk ittiba’
pada apa yang diturunkan Allah SWT, tetapi sebagian darinya
tersembunyi sehingga dia bertaqlid kepada orang yang lebih
berilmu darinya.

53 Nasional, Kamus ,h. 1761.

56



Fikih Kontemporer (Konseptual dan Istinbath)

/

3. Yang diwajibkan  yaitu bertaklid kepada orang yang
perkataannya dijadikan sebagai dasar Aujjah yaitu perkataan
dan perbuatan Rasulullah saw. Talfiq merupakan
menyesuaikan sesuatu kasus ke dalam beberapa hal
merupakan cara mengamalkan suatu ajaran agama dengan
mengikuti secara taklid berbagai mazhab sehingga dalam satu
amalan terdapat pendapat beberapa mazhab. Ulama Ushul
Fikih mendefinisikan talfiq dengan ‘melakukan suatu amalan
dengan tata cara yang sama sekali tidak dikemukakan mujtahid
manapun’ >*

Sementara itu, talfig adalah memakai dan melaksanakan suatu
hukum mazhab menurut kebutuhan dan kondisinya masing-masing.
Hukum-hukum mazhab dilakukan secara bergantian berdasarkan
tempat dan masanya.

Ruang lingkup talfiq adalah setiapypersoalan ijtihad yang bersifat
zhanni (bukan persoalan gath’7 atamwpasti). Oleh karena itu, setiap
persoalan prinsipil dalam agama yang‘bersandar pada hukum gath’iy
tidak boleh ber-talfig dan dapat=dihukumkan kepada kafir, seperti
melakukan ibadah mengikuti “ibadah orang kafir atau penghalalan
khamar dan zina.

Kebolehan talfiq ini dapat dilakukan dengan memahami 2 (dua)
jalan/metode penolakan keburukan taklid:

1. Metode penolakan (a/-man’u) atau peniadaan (an-nafyu). Sejarah
penolakan talfiq ditetapkan setelah pemikiran taklid yang
ditetapkan oleh ulama muta akhirin (generasi akhir) pada masa-
masa kemunduran Islam. Artinya, talfiq ini belum dikenal di Zaman
Rasulullah SAW, Sahabat, Thabi’, Thabi’ at-Thabi’in (dimasa ini
Tabi’ at-tabi'in menerima fatwa gurunya tanpa mengharuskan
berpegang pada fatwanya atau juga melarang untuk mengamalkan
fatwanya). Sampai akhirnya, kemunculan ulama mazhab, pengikut
mazhab mengambil pendapat para ulamanya dalam dua masalah
atau lebih, dan tidak dikatakan bahwa dia telah melakukan talfiq.

54 Nasional, Kamus, h. 1786.
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Kontek an-nafyu terlihat pada Pelarangan perbuatan talfiq yang
dikhawatirkan mengarah pada taklid. Padahal mereka sendiri
mewajibkan taklid tersebut bagi orang-orang awam meskipun
kebanyakan taklid itu bukan merupakan bentuk talfig. Sikap ini
bertentangan dengan prinsip perbedaan pendapat ulama adalah
rahmat bagi umat dan prinsip kemudahan, menghilangkan perkara
yang memberatkan, dan kondisi yang menyulitkan, yang
merupakan asas bangunan syari’at Islam.

2. Metode penetapan lawannya (itsbat al-‘aks). Jika ditetapkan
pelarangan talfiq, maka seluruh permasalahan harus selalu
berorientasi pada satu mazhab. Padahal, satu mazhab tidak dapat
memberikan solusi seluruh persoalan mukallaf, maka diperlukan
pengayaan hukum pada pendapat mazhab lain. Bahkan, realita di
masyarakat tidak pernah ditemukan bahwa seorang yang awam
mengerjakan suatu ibadah yang benar-benar sesuai dengan satu
madzhab tertentu. Praktiknya terjadi pelaksanaan ibadah dalam
lintas madzhab. Contohnya, seseerang yang berwudhu dan
mengusap kepalanya bertaglid pada mazhab asy-Syafi’i
(wudhunya sah). Kemudian)jika tersentuhnya kemaluannya tanpa
sengaja setelah itu,dlalw bertaklid pada madzhab Abu Hanifah
(shalatnya sah). Dua“kasus/masalah terpisah tersebut dapat
dipahami dalam satu jalan. Wudhu tersebut awalnya telah
sempurna dengan bertaklid pada madzhab asy-Syafi’i, sampai
kemudian tersentuh kemaluannya dan dia meneruskan (tetap
dalam keadaan memiliki wudhu) dengan bertaklid kepada
madzhab Abu Hanifah. Maka taklid kepada madzhab Abu Hanifah
hanyalah sekedar melanjutkan apa yang sudah sah, bukan pada
permulaan ibadah.

Era Milenial membutuhkan hukum yang elastis dan fleksibel
karena keberagaman kasus dan ketersediaan/keterbukaan sumber
hukum dari berbagai mazhab telah membuka lebar dan kesempatan
umat untuk berpeluang melakukan talfiq dimanapun berada. Kearifan
lokal dan kondisi sosial budaya telah menciptakan ruang yang sangat
besar bagi mukallaf untuk memanfaatkan talfiq dengan sebaik-baiknya.
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BAB VI
MAQASHID ASY-SYARI'AH

A. Pengertian

Sumber utama hukum Islamadalah Alquran dan Sunnah. Keduanya
memuat ajaran-ajaran niengénai segala aspek kehidupan manusia.
Umumnya, keduanya berbicara dalam arti prinsip-prinsip dasar,
sedangkan untuk menyikapi persoalan-persoalan yang mendetail
diperlukan ijtihad.

[jtihad adalah usaha sungguh-sungguh mujtahid untuk
menemukan hukum persoalan baru yang harus dilakukan dengan
memperhatikan tujuan-tujuan syariah atau magqgdsid asy-syariah. Secara
harfiyah magqgdsid asy-syari’ah berarti maksud atau tujuan syari’ah.
Seorang mujtahid harus memperhatikan tujuan ditetapkannya suatu
ketentuan hukum dan meneliti persoalan yang sedang dihadapi untuk
memastikan bahwa dengan diterapkannya hukum tersebut terhadap
persoalan bersangkutan yang akan mengantarkan tercapainya maqdsid
asy-syari'ah. Pengetahuan tentang maqgdsid asy-syari‘ahjuga diperlukan
untuk mengetahui apakah bagi suatu kasus masih dapat diterapkan
suatu ketentuan hukum tertentu dengan mempertimbangkan telah
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adanya perubahan sosial, ataukah tidak.>®> Dengan demikian,
pengetahuan tentang magqgdsid asy-syari'ah merupakan hal yang sangat
penting dalam melakukan ijtihad bagi fugaha’

Urgensi magqgdsid asy-syariah dalam berijtihad sudah disadari
fugahd’ sejak masa dini dalam sejarah Islam meskipun mereka tidak
menyebut istilah magqdsid asy-syariah. Penggunaan istilah dan
perumusan konsep baru magdsid asy-syari’ah hanya saja pertama sekali
dilakukan oleh Asy-Syathibi.56

Secara etimologi, maqdsid asy-syari‘ah terdiri dari dua kata,
magqdasid dan syari’ah. Maqgdsid adalah bentuk jama’dari kata magsid
yang berarti niat, kehendak, maksud, dan tujuan,>’ sedangkan syariah
berarti jalan menuju sumber air.>8

Secara terminologi, syari’ah adalah segala ketentuan Allah yang
disyari’ahkan kepada hamba-Nya yang mencakup akidah, akhlak, ibadah,
dan mu’amalah.>° Dalam perkembangan selanjutnya, syari’ah mengalami
penyempitan makna, yaitu hanya terbatas pdda hukum yang mengatur
perbuatan manusia sehingga terkadangsyari’ah berkonotasi figh’.6°

Untuk itu, magqdsid asy-syarf'ah adalah: ‘Makna dan tujuan yang
dikehendaki oleh syara’dalam menetapkan segala sesuatu atau sebagian
besar hukum-Nya, serta tujuan dan rahasia yang ditetapkan Allah di
dalam setiap hukum-Nya’.61

Dengan kata lain, magqdsid asy-syari’ah merupakan tujuan dan
rahasia yang tersembunyi di balik dan dikehendaki Allah dalam
menetapkan semua atau sebagian hukum-Nya. Inti dari tujuan syari’ah

SSFathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Logos,1996), h. 124.
S6Asafri Jaya Bakri, Konsep Magasid asy-Syari’ah Menurut asy-Syatibi (Jakarta:
Rajawali Press, 1996), h. 57.

STHans Wehr, A4 Dictionary of Modern Written Arabic (London: George Allen
and Unwin Ltd., 1971), h. 767.

58]bnu Manzur, Lisan al-‘Arab (Beirut: Dar al-Fikr, tth.), Jilid 7, h. 175.

S9Manna’ al-Qattan, At-Tasyri’ wa al-Figh fi al-Islam (Beirut: Mu’assasah ar-
Risalah, tth.), h. 14.

60Faruq Nabhan, A/-Madkhal at-Tasyri’ al-Islami (Beirut: Dar al-Qalam, 1981),
h. 11.

61Wahbah az-Zuhaili, ‘ushul al-Figh al-islami (Beirut: Dar al-Fikr, 1986), Jilid 2,
h. 105.
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adalah untuk memelihara ke-mashlahah-an (kebaikan) dan
menghindarkan mafsadah (kerusakan) bagi manusia baik di dunia dan
di akhirat.62 Sehubungan dengan itulah, perumusan teori magdsid asy-
syariah oleh asy-Syathibi dipandang sebagai upaya menetapkan
mashlahah sebagai unsur penting dari tujuan hukum Islam.63

Secara umum, perumusan magqdsid asy-syariah berlatar belakang
dari isi kandungan ayat-ayat Alquran yang menunjukkan hukum Allah
mengandung ke-mashlahah-an. Ayat-ayat tersebut, antara lain:

1. Surat Al-Anbiy4’ ayat 107 berbunyi:
g_} \_/m.o.LxU é.;;j Y\

Artinya:Dan Tidaklah Kami Mengutus Kamu Melainkan Untuk Menjadi
Rahmad Bagi Semesta

2. Suratan-Nis’ ayat 165 berbunyi'
p) ¢ N L

@w Iﬁ‘,c Q85

Artinya: (Mereka Kami utus) selaku Rasul-rasul pembawa berita
gembira dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan
bagi manusia membantah Allah sesudah diutusnya Rasul-rasul
itu. dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana’.

(a8

3. Surat Adz-Dzariyat ayat 56 berbunyi;
285 &
@} Oj-—\v;-’«,,-l Y/l U—MY‘) u.;-| g_,.a.l>- Laj

Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku

7’

82Asy-Syatibi, Al-Muwafagat fi ‘ushul al-Ahkam (Kairo: Muihammad Ali Sabih,
tth.), Juz 2, h. 3.

63 Muhammad Khalid Mas'ud, /slamic Legal Philosophy (Islamabad:
Islamic Research Institute, 1977), h. 223.
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Surat Al-Maidah ayat 6 berbunyi

J(SJ-@J@J ,fuﬁjc;;;;ra—ugd,;qiﬁ "L:,

Artinya:Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak
membersihkan kamu danmenyempurnakan nikmat-Nya
bagimu, supaya kamu bersyukur’.

4. Surat Al-‘Ankabut ayat 45 berbunyi;
[P A R %//‘6 g L P~ PN %-/ >0
S Rl D) 8}1.54.51)_“95;,‘.:@\ /.,A/&SJLL’?)\LAJ:I

P>

Q\ DQM LA).L;.:N o Tg&s‘j{,\]} Ji,\.».“) ;L»«}d.]\

Artiny: Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Al
Quran) dan dirikanlah ‘shalat. Sesungguhnya shalat itu
mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan
Sesungguhnya mengingat "Allah (shalat) adalah lebih besar
(keutamaannya dati ibadat-ibadat yang lain). dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan’.

5. Suratal-Baqarah ayat 179 berbunyi;

9/)} -

(D9 0555 255 vg:i,aw.w\ Jjuo,}upwlgrﬁ;

Artinya:Dan dalam qishash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup
bagimu, hai orang-orang yang berakal, supaya kamu bertakwa’.

7. Surat At-Taubah ayat 103 berbunyi;

Se3le o) ('-G"l-cdﬂé)\-rmg p—%@buwr‘*ﬁ w*’
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Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi)
ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi
Maha mengetahui”.

8. Surat Al-Baqarah ayat 183 berbunyi;

- .4.4 - . A //}/WJ}; L2 . A s - .4,.4 ’a‘i/
ol Jo S LS o)l pemile oS snls 2l Ll

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar
kamu bertakwa’.

Demikianlah, sebagian dari ayat-ayat.di atas yang menunjukkan
adanya magqdsid asy-syari'ah. Dengan kata lain, Allah Swt sebagai Sydri’
terkadang menjelaskan Makswd-Nya ketika menentukan suatu
keputusan/hukum yang tercamtum dalam teks Alquran. Sekaligus
memberikan adanya gejald ke-mashlahah-an bagi manusia. Ke-
mashlahah-an itu sendiri terdapat dalam semua aspek hukum.

B. Macam-macam Magqasid asy-Syari’ah.

Dalam karya monumentalnya, a/-Muwdfaqdt, asy-Syatibl membagi
magqgdsid menjadi dua macam, yaitu sebagai berikut;
1. Peninjauan dari sisi tujuan Sydri’yang meliputi empat aspek yaitu;

a. Tujuan Sydri’ dalam menetapkan syari’ah sejak awal yang
berkaitan dengan hakikat magdsid asy-syari‘ahitu sendiri.

b. Tujuan Sydri’ dalam menetapkan syari’ah dari sisi untuk
dipahami yang berkaitan dengan dimensi bahasa agar dapat
dipahami manusia.

c. Tujuan Sydri’ dalam menetapkan syari’ah dari sisi untuk
menjadi tak/if yang berkaitan dengan pelaksanaan ketentuan-
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ketentuan syari'ah dan kemampuan manusia untuk
melaksanakannya.

. Tujuan Sydri’ dalam menetapkan syari’ah dari sisi untuk

membawa mukallaf ke dalam naungan hukum-Nya yang
berkaitan dengan kepatuhan mukallaf untuk masuk ke dalam
aturan syari’ah sehingga terbebas dari kekangan hawa

nafsunya. ¢4

Aspek kedua, ketiga, dan keempat di atas merupakan penunjang
bagi aspek pertama. Aspek pertama sebagai inti hanya dapat terwujud
melalui aspek keempat, yaitu kepatuhan manusia untuk masuk ke dalam
aturan syari’ah dan membebaskan diri dari kekangan hawa nafsunya.
Kepatuhan ini baru dapat terlaksana setelah adanya tak/if yang
merupakan aspek ketiga. Akhirnya, adanya takl/if serta kepatuhan
manusia tidak akan terwujud kecuali jika mereka memiliki pemahaman

terhadap syari’ah sebagai aspek kedua.

Hakikat.magadsid
asy-syari‘ah

kH_ —7
| |
Syari’ah dari sisi Svari’ . . d
i’ i cici 1 yari‘ah dari sisi
Syari’ah dari sisi untuk menjadi st |

untuk bahasa A
yang dipahami taklif mukallaf patuh
(Pelaksanaan ke dalam hukum-
Ketentuan) Nya

Dengan memperhatikan sistematisasi/skema di atas, maka yang
dimaksud dengan magqgdsid asy-syari‘ah adalah aspek pertama di atas
yaitu tentang hakikat magqgdsid asy-syariah. Dalam paparannya tentang
hakikat maqdsid asy-syari‘ah, asy-Syatibl membaginya pada tiga

tingkatan yaitu;

64Asy-Syatibi, AI-Muwafagat, Juz, 2, h. 3.
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a. Dardriyyah. Konsep daruriyyah adalah sesuatu yang bersifat
essensial bagi kehidupan manusia baik di dunia maupun di akhirat
yang harus dipelihara. Sesuatu yang essensial tersebut seperti
pemeliharaan terhadap agama (hafz al-din), jiwa (hatz al-nafs),
akal (hafz al-‘aql), keturunan (hafz al-nasl), dan harta (hafz al-mal).
Pemeliharaan kelima hal tersebut berupaya jangan sampai
eksistensinya terancam. Jika kelima hal tersebut tidak terpelihara,
maka akan berakibat pada tidak tercapainya ke-mashlahah-an
(kebaikan) bagi manusia, seperti manusia akan mengalami
kerusakan, kekacauan, serta kehancuran. Bahkan, di akhirat pun
manusia tidak akan selamat dan akan mengalami kerugian yang
fatal, Misalnya,

1) Untuk memelihara agama, maka diwajibkan melaksanakan
shalat, zakat, puasa, dan haji.

2) Untuk memelihara jiwa, maka diharuskan dipenuhinya
kebutuhan pokok berupa makanan, pakaian, dan tempat
tinggal untuk mempertahankanthidup.

3) Untuk memelihara akal, antara lain: dilarang minum minuman
keras.

4) Untuk memeliharas Keturunan disyari'ahkan nikah dan
diharamkan zina.

5) Untuk memelihara harta, ditetapkan tata cara pemilikan harta
dan larangan mengambil harta orang lain dengan cara yang
tidak sah.

b. Héjiyyah. Hajiyyah bukanlah sesuatu yang bersifat essensial,
melainkan sesuatu yang perlu diperhatikan untuk menghindarkan
manusia dari kesulitan dalam hidupnya. Jika bagian ini tidak
terpelihara, maka tidak akan menimbulkan kerusakan yang dapat
menghilangkan ke-mashlahah-an umum, melainkan hanya
kesulitan dan kesempitan bagi mukallaf Pada peringkat ini, Allah
mensyari’ahkan, antara lain,

1) Jama’ dan gasar shalat bagi orang yang sedang berpergian
(musafir) dalam rangka memelihara agama.
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2) Diperbolehkannya berburu binatang untuk menikmati
makanan yang lezat dalam rangka memelihara jiwa.

3) Dianjurkannya menuntut ilmu pengetahuan sebagai
pengembangan pemikiran dalam rangka memelihara akal.

4) Ketentuan menyebutkan mahar oleh suami pada waktu akad
nikah dalam rangka memelihara keturunan.

5) Diijinkannya transaksi salam untuk memelihara harta.

C. Tahsiniyyah adalah sesuatu yang berkaitan dengan etika, yaitu
melakukan sesuatu yang pantas dan menjauhi yang tidak pantas.
Adapun yang termasuk dalam kelompok ini, antara lain:

1) Melaksanakan ibadah sunnah

2) Makan dan minum dengan cara yang baik

3) Menghindarkan diri dari mendengarkan sesuatu yang tidak
bermanfaat.

4) Walimah dalam pernikahan

5) Tidak melakukan jual-belidbenda-benda yang najis.6>

Jika diperhatikan dalam dsaha:memelihara unsur pokok di atas,
ketiga kelompok magdsid asy-syariah di atas tidak dapat dipisahkan
dalam kebersamaannya mentelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan
harta. Hanya saja tingkat Kepentingannya berbeda satu sama lain.
Kelompok dariiriyyah dapat dikatakan sebagai kebutuhan primer yang
kalau diabaikan, maka akan berakibat terancamnya eksistensi kelima
pokok itu. Kelompok Adjiyyah dapat dikatakan sebagai kebutuhan
sekunder. Artinya, kalau diabaikan tidak akan mengancam
eksistensinya, melainkan akan mempersulit dan mempersempit
kehidupan manusia. Sementara itu, kelompok tahsiniyyah dapat
dikatakan sebagai  pelengkap yang kalau diabaikan tidak akan
menimbulkan kesulitan apalagi mengancam eksistensi kelima pokok
tersebut, tetapi akan mengakibatkan ketidakpantasan.®® Dengan kata
lain, dariiriyyah merupakan pokok, Adjiyyah merupakan penyempurna

65Asy-Syatibi, Al-Muwafaqat Juz, 2, h. 4-6.
66Djamil, Filsafat h. 127.
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bagi daruriyyah, dan tahsiniyyah merupakan penyempurna bagi
hajiyyah.

Dalam setiap tingkat seperti yang dijelaskan di atas, terdapat hal-
hal yang menjadi penyempurna atau pelengkap (titimmah wa takmilah)
bagi realisasi tujuan syari’ah. Dalam tingkat daruriyyah, misalnya,
diperintahkannya berjama’ah dalam shalat, untuk memelihara agama,
dan ditentukan adanya perimbangan (famdsul) dalam melaksanakan
gisas, untuk memelihara jiwa. Dalam tingkat Adjiyyah, misalnya, adanya
saksi dalam jual-beli, untuk memelihara harta, dan perlunya
mempertimbangkan kafa’ah dalam pernikahan, untuk memelihara
keturunan. Dalam tingkat tahsiniyyah seperti melaksanakan sunnah-
sunnah thaharah, untuk memelihara agama.

Adanya stratifikasi di atas bukan berarti bahwa kelompok kedua
atau ketiga dapat dianggap tidak penting dan karenanya dapat diabaikan
begitu saja. Stratifikasi tersebut ,lebih dimaksudkan untuk
mengantisipasi terjadinya benturansantara’ mashlahah dalam suatu
tingkat dengan mashlahah yang lain dalam tingkat yang berbeda. Dalam
hal yang demikian, kelompoki=tingkat pertama, dardriyyah, harus
didahulukan daripada kelompek“tingkat kedua, Adjiyyah. Kelompok
tingkat kedua, Adjiyyah haxu$§ didahulukan daripada kelompok ketiga,
tahsiniyyah. Adapun ketika® tidak terjadi benturan, maka setiap
mashlahah tersebut harus atau perlu mendapat perhatian.

Keadaan di atas hanya terbatas pada yang berbeda tingkat. Adapun
dalam Kkasus yang tingkatnya sama, seperti daridriyyah dengan
daririyyah, maka penyelesaiannya adalah:

a. Jika benturan itu terjadi dalam urutan yang berbeda dari lima
pokok tersebut, maka skala prioritas didasarkan pada urutan yang
sudah baku, yaitu agama harus didahulukan daripada jiwa. Jiwa
harus didahulukan daripada akal, dan seterusnya.

b. Jika benturan itu terjadi dalam tingkat dan urutan yang sama,
seperti sama-sama menjaga harta dalam peringkat dardriyyah,
maka harus dilakukan penelitian terhadapnya dari segi cakupan
ke-mashlahah-an itu sendiri atau faktor-faktor lain yang
menguatkan salah satu ke-mash/ahah-an yang harus didahulukan.
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Peninjauan dari sisi tujuan mukallaf. Mukallaf adalah subjek hukum

(Mahkidm ‘alaih) yang perbuatannya menjadi tempat berlakunya

hukum Allah dan Firman-Nya. Ketentuan Allah, baik perintah dan

larangan (takl/if) selalu disesuaikan dengan kesanggupan manusia.

Hak-hak Allah maupun hak-hak manusia, bagaimanapun bentuk

dan macamnya tidak dibebankan kecuali kepada manusia yang

mempunyai kesanggupan (“ahliyyah). Oleh karena itu,
kesanggupan ini menjadi dasar adanya takl/if. Sementara itu,
kesanggupan ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu:

a. Kesanggupan menerima hak dan kewajiban (ahliyyah wujid)
yaitu kepatutan seseorang untuk mempunyai hak dan
kewajiban, yaitu:

1) Dasar kesanggupan menerima yaitu kemanusiaan. Selama
manusia ada, maka kesanggupan tetap dimiliki.

2) Kesanggupan menerima dibagi dud;

a) Kesanggupan menerima tidak penuh, yaitu bagi bayi yang
belum dilahirkan “karena tidak mempunyai wujud yang
tersendiri. la’ dapat menerima hak-hak yang tidak
memerlukan “penerimaan (gabil), seperti menerima
waris, wasiat, nasab, dan lain-lain. Namun, ia tidak
mempunyai kewajiban terhadap orang lain. Jika walinya
membelikan sesuatu untuknya, maka yang bayi ini tidak
diwajibkan membayar hartanya, tetapi wali sendiri
membayar.

b) Kesanggupan menerima penuh yaitu yang memiliki
seseorang sesudah dilahirkan. Ia dapat menerima hak dan
kewajiban sepenuhnya. Kesanggupan ini dimiliki selama
hidupnya meskipun ia kehilangan akal ataupun gila terus-
menerus. Kewajiban di sini adalah kewajiban yang
dikenakan terhadap harta bendanya. Karena belum
sempurna akal dan badannya, maka wali yang
melaksanakannya.
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c) Kesanggupan berbuat (ahliyyah adaa) adalah kepatutan
seseorang untuk dipandang sah kata dan perbuatannya
dari sudut syara’, baik yang berhubungan dengan hak Allah
maupun hak manusia. Jika berpuasa (bentuk perbuatan),
puasanya ini sah. Jika menjual sesuatu (bentuk perkataan),

maka penjualan ini sah. Kemudian, ia terikat dengan

kewajiban yang timbul dari perbuatan tersebut, seperti;

>

>

Dasar kesanggupan berbuat yaitu berakal (“4gi/) dan
kedewasaan ( baligh).

Kesanggupan berbuat dibagi dua;

e Kesanggupan berbuat tidak penuh, yaitu bagi

kanak-kanak yang sudah tamyiz yang dapat
mengetahui baik atau buruknya sesuatu
perbuatan, berguna atau tidaknya, tetapi
pengetahuan tersebut belum kuat.

Kesanggupan berbuats/yang penuh, yaitu bagi
orang-orang,yang sudha dewasa. Adapun anak-
anak sebelum * tamyiz tidak mempunyai
kesanggupan,berbuat sama sekali. Demikian juga,
yangumdsih dalam kandungan.

Namun, kesangggupan berbuat sesuatu dapat
dipengaruhi oleh halangan-halangan yang mempunyai
alasan-alasan yang berbeda, yaitu:

» Bukan berasal dari perbuatan manusia, seperti gila,

lupa, tidur, pingsan, sakit, haid, nifas, dan mati.

» Berasal dari perbuatan manusia, seperti mabuk,

bepergian, dan keterpaksaan.

Kemudian, jika ditinjau dari sudut berat atau ringan dan
luas atau sempit berlakunya, maka dapat dibagi dua bagian,

yaitu:

» ‘Azimah adalah peraturan agama yang pokok dan

berlaku umum sejak dari semulanya. Arti berlaku
umum adalah berlaku bagi seluruh mukallaf dan
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dalam semua keadaan dan waktu. Arti pokok dari
sejak semulanya adalah sebelum peraturan itu tidak
ada peraturan lain yang mendahuluinya. Misalnya,
semua bangkai haram dimakan oleh semua orang
dan di dalam keadaan bagaimanapun juga. Hal ini
disebut peraturan pokok.

» Rukhshah adalah peraturan tambahan yanh
dijalankan berhubung adanya hal-hal yang
memberatkan  (masyaqqah/kesulitan)  sebagai
keistimewaan atau pengecualian dari peraturan-
peraturan pokok (umum). Misalnya, dalam keadaan
terpaksa, bangkai tersebut boleh dimakan asal tidak
bermaksud menentang dan tidak berlebih-lebihan.
Peraturan ini adalah pengecualian dari peraturan
yang di atas.

C. Metode Pemahaman Magdsid asy-Syarfah.

Alquran itu adalah firmian Allah ( Ka/amullah), maka Allah saja yang
paling mengetahui maksud dan kandungan-Nya. Manusia bagaimanapun
tidak dapat mengetahui kandungan Alquran sepenuhnya. Namun
demikian, karena Alquran yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad
saw. (khitabnya) ditujukan kepada manusia, maka ada keharusan bagi
manusia untuk senantiasa berusaha memahami kandungan Alquran.

Untuk  memahami  mdqasid  asy-syariah,  asy-Syatibi
mengemukakan tiga cara, yaitu: melakukan analisis terhadap lafal
perintah dan larangan, penelaahan %//at al-amr (perintah) dan an-nahy
(larangan), dan analisis terhadap sukut asy-Syari’®7

1. Analisis lafal perintah dan larangan dilakukan dengan /afa/ al-amr
dan lafal an-nahy yang terdapat dalam Alquran dan Hadis secara
jelas sebelum dikaitkan dengan permasalahan yang lain. Artinya,
kembali pada makna perintah dan larangan secara hakiki. Dalam

7Bakri, Konsep, h. 92.
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konteks ini, suatu perintah harus dipahami bahwa akan
menghendaki sesuatu yang dapat dikerjakan. Perwujudan isi dari
perintah itu menjadi tujuan yang dikehendaki oleh as-Sydri’
Demikian pula halnya, larangan, juga dapat dipahami akan
menghendaki harus ditinggalkan. Keharusan meninggalkan
perbuatan yang dilarang merupakan tujuan yang diinginkan oleh
Allah.

Penelaahan 7//at al-amr dan an-nahy, dalam upaya memahami
magqdsid asy-syariah, dapat dilakukan melalui analisis 7//at
hukum yang terdapat dalam ayat-ayat Alquran dan Hadis. 7//at
hukum itu adakalanya tertulis secara jelas dan adakalanya tidak.
Jika 7/latitu tertulis secara jelas dalam ayat atau hadis, maka harus
mengikuti apa yang tertulis itu karena dengan mengikuti yang
tertulis itu, tujuan hukum dalam perintah dan larangan itu dapat
dicapai. Misalnya, pensyari’ahan gisas untuk memelihara jiwa,
sedangkan jika %//at hukum tidakhdapat diketahui secara jelas,
maka harus dilakukan tawaqquf’(menyerahkan hal itu kepada
Allah) yang lebih mengetahui tujuan dan pensyari’atan hukum.

. Analisis terhadap sukit\asy-Syari, dilakukan untuk pemahaman
terhadap permasalahap” hukum yang tidak disebut oleh Syari”
Sukitini terbagi dua, yaitu;

a. Sukidt karena tidak ada motif atau faktor pendorong. Sikap
diam dari Sydri’ karena tidak ada motif untuk memberikan
ketetapan hukum. Namun, pada rentang berikutnya dapat
dirasakan oleh manusia bahwa ketetapan hukum tersebut
membawa dampak yang positif. Dalam penerangan hukum
Islam terdapat masalah yang muncul setelah wafat Nabi saw.
Misalnya, mengumpulkan mushhaf Alquran pada masa
Khalifah Abu Bakar atas usulan Umar ibn al-Khattab.

b. Sukit asy-Sydri’ karena ada motif ialah sikap diam Syadri’
terhadap suatu persoalan hukum walaupun pada dasarnya
terdapat motif yang mengharuskan Sydri’untuk tidak bersikap
diam pada waktu munculnya persoalan hukum tersebut. Sikap
diam seperti itu, harus dipahami sebagai keberlakuan suatu
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hukum harus seperti apa adanya. Artinya, tanpa melakukan
penambahan dan pengurangan terhadap apa yang telah
ditetapkan. Apa yang telah ditetapkan-Nya itulah yang
diinginkan oleh Sydri’ (magqdsid asy-Syari'ah). Penambahan
terhadap apa yang telah ditetapkan dapat dianggap bid’ah dan
bertentangan dengan apa yang dikehendaki oleh Syari” itu
sendiri.

Syari’at Islam diturunkan untuk ke- mashlahah-an manusia di dunia
dan di akhirat. Tujuan syari’ah yang sudah diketahui dan menjadi
perhatian para fugahd’ dalam ijtihad mereka sejak masa awal Islam
kemudian mendapat penegasan dengan dirumuskannya teori maqgdsid
asy-syar’iah. Teori ini pada intinya menegaskan bahwa syari’ah Islam
bertujuan untuk (1) memelihara pada tingkat daririyyah, eksistensi
agama, jiwa, akal., keturunan, dan harta (2) menghindarkan, pada
tingkat Adjiyyah, kesulitan dan kesempitan yang dapat dialami mukallaf
dalam memelihara kelima unsur pokek tersebut, dan (3) pada tingkat
tahsiniyyah, menjaga kepantasan dan‘menjauhi ketidakpantasan dalam
rangka memelihara kelima unsur-pokek di atas.

Magqasid asy-syariahposisinya sangat urgen dalam ‘ushl fikih.
Upaya memahaminya dilakitkan dengan tiga cara, yaitu: melakukan
analisis terhadap lafal perintah dan larangan (zahir al-nas), melakukan
analisis terhadap %/lat al-amr dan an-nahy, dan melakukan nalisis
terhadap sukiit asy-Syari’.
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BAB VII
MASHLAHAH

A. Pendahuluan.

Setiap muslim diberikan kebebasan dalam berbuat sesuai dengan
kebutuhannya. Kebutuhan ini secara hirarkis terdiri dari kebutuhan
pokok atau mendasar (priméer/dariiri), kebutuhan mendesak
(sekunder/hgji), dan kebutuhans, pelengkap (tersier/tahsini/takmili).
Jika manusia dalam menjalankanstak/if-nya menemukan masalah dalam
pelaksanaannya, maka Islam memberikan jalan keluar dengan
menyediakan alternatif pemecahan yang berintikan mashlahah agar
manusia tidak kesulitan atau kehilangan eksistensinya. Kondisi ini dapat
dipahami sebab sifat dasar hukum Islam yang mudah, luwes, dan
manusiawi telah terangkum dalam magqdsid as-syari ah.

Untuk itulah, Sydr/ menetapkan tujuan utama dari tasyri’ agar
kepentingan-kepentingan manusia menjadi teratur dan terarah. Tujuan
utama dari tasyri’tersebut adalah merealisasikan mashlahah.

B. Definisi Mashlahah.

Kata Mashlahah berasal dari salaha yang secara esensial (z4ti)
berarti manfaat, apakah manfaat yang bersifat pribadi atau umum,
dominan atau tidak dominan, terjadi sekarang (di dunia) atau nanti (di
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akhirat).68 Kata salaha digunakan untuk menunjukkan sesuatu atau
seseorang menunjukkan keadaan yang mengandung kebaikan-kebaikan
seperti benar, adil, salih, dan jujur. Jadi, mashlahah berarti sebab, cara,
atau sesuatu yang menghasilkan kebaikan.6?

Kata mashlahah merupakan isim masdar berdasarkan timbangan
matalah. Pada mulanya Mashlahah berarti menarik manfaat dan
menolak mudarat, lalu berkembang menjadi memelihara sesuatu yang
dimaksudkan syara’

Menurut al-Buti, mashlahah berarti segala sesuatu yang
mengandung manfaat, baik menarik atau menghasilkan kegunaan dan
kenikmatan atau menolak bahaya dan kerusakan,”? sedangkan menurut
al-Ghazali, mashlahah secara etimologi adalah sesuatu ekspresi untuk
mencari yang berguna (manfaat) atau menghindarkan dari sesuatu yang
membahayakan (mudarat). Berdasarkan terminologi syara’ berarti
sebab bagi sesuatu untuk sampai pada,maksud Sydri’ baik dalam hal
ibadah maupun tradisi (a/-ddah). Maksud,syari’ah yang berhubungan
dengan manusia adalah untuk memelihata lima hal penting, yaitu agama,
jiwa, akal, keturunan, dan harta=0leh"sebab itu, segala sesuatu yang
dapat merusak lima perkara “tersebut disebut mafsadah dan
menghindarkan mafsadahitw/dipandang sebagai mashlahah.”

Sementara itu, menurut al-Thufi, mashlahah adalah segala sesuatu
(sebab) yang dapat menyampaikan pada maksud pembuat syara
(Allah), baik sebab itu berupa ibadah ataupun berupa adat kebiasaan
(mu‘amalah).’? Adapun menurut asy-Syathibi, mashlahah itu ialah
membicarakan substansi kehidupan manusia dan pencapaian apa yang

7

68Mustafa Ahmad az-Zarqa, A/-Madkhal fi al-Figh al-’Am (Damsyik: Maktabah
Alf wa al-Adab, 1967), h. 91.

69Louis Ma’'luf, A/-Munyjid fi al-A’lam (Beirut: Dar al-Fikr, 1986), h. 432.

7Muhammad Said Ramadhan al-Buti, Dawabit al-Mashlahah (Beirut:
Mu’assasah ar-Risalah, tth.), h. 27.

7IMuhammad ibn Muhammad al-Ghazali, A/-Mustasfa min al-Tlm al-’ushul
(Beirut: Dar al-Fikr, tth.), Jilid 1, h. 209.

72Husain Hamid Hasan, Nazariyah al-Mashlahah fi al-Figh al-Islami (Beirut: Dar
an-Nahdah, 1971), h. 9.
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/

dituntut oleh kualitas-kualitas emosional dan 